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ABSTRAK

Steven, 191010009, 2023, Pengaruh Lokasi dan Brand Image Terhadap Keunggulan Bersaing
Pada Showroom Sehat Mobil, STIE Eka Prasetya, Program Studi Manajemen, Pembimbing
I: Desma Erica Maryati M., S.Pd., M.Si., Pembimbing Il: Elisabeth Nainggolan, S.Pd., M.Sc.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lokasi dan Brand Image baik secara parsial
maupun simultan terhadap Keunggulan Bersaing pada Showroom Sehat Mobil.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif serta sumber data berupa data primer
dan sekunder. Populasi dalam penelitian adalah seluruh konsumen pada Showroom Sehat Mobil
pada tahun 2022. Jumlah sampel adalah 115 konsumen dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir
sebesar 5%. Teknik pengambilan sampel dengan nonprobability sampling menggunakan jenis
sampling insidental. Data dianalisis dengan metode analisis regresi linier berganda yang
menghasilkan persamaan Keunggulan Bersaing = 3,650 + 1,353 Lokasi + 0,202 Brand Image.
Hasil penelitian menunjukkan Lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keunggulan Bersaing pada Showroom Sehat Mobil, dengan nilai thiwng > tabel, yaitu 13,346 > 1,9814
serta dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Brand Image secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Keunggulan Bersaing pada Showroom Sehat Mobil, dengan thiwng < tiape, Yaitu 2,075 >
1,9814 serta dengan tingkat signifikan 0,040 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara
simultan diketahui bahwa hasil uji — F menunjukkan variabel Lokasi dan Brand Image secara
simultan berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada Showroom Sehat Mobil, dengan Friyng >
Frapel Yaitu 89,449 > 3,08 serta dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Besarnya R Square adalah 0,615 atau 61,5% yang artinya Lokasi dan Brand Image berpengaruh
terhadap Keunggulan Bersaing sebesar 61,5% dan sisanya sebesar 38,5% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti promosi, inovasi, kepemimpinan, dan
diversifikasi produk.

Kata Kunci: Lokasi, Brand Image, Keunggulan Bersaing.
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ABSTRACT

Steven, 191010009, 2023, The Effect of Location and Brand Image on Competitive Advantage for
Sehat Mobil Showroom, STIE Eka Prasetya, Management Study Program, Advisor I: Desma
Erica Maryati M., S.Pd., M.Si., Advisor I1: Elisabeth Nainggolan, S.Pd., M.Sc.

This study aims to determine the effect of Location and Brand Image either partially or
simultaneously on Competitive Advantage for Sehat Mobil Showroom.

This research uses descriptive and quantitative methods and data sources in the form of primary
and secondary data. The population in the research were all consumer on Sehat Mobil Showroom
in 2022. A total sample was 115 consumers with a tolerable error rate of 5%. The sampling
technique with nonprobability sampling uses the type of sampling insidental. Data were analyzed
using the multiple linear regression analysis method which resulted in the Equation of Competitive
Advantage = 3,650 + 1,353 Location + 0,202 Brand Image.

The results showed that the Location partially had a positive and significant effect on the
Competitive Advantage for Sehat Mobil Showroom, with a teont > tiape, Which was 13.346 > 1.9814
and with a significant level of 0.000 < 0.05. Brand Image partially have significant effect on the
Competitive Advantage for Sehat Mobil Showroom, with teount < tiane, Namely 2.075 > 1.9814 and
with a significant level of 0.040 < 0.05. Based on the results of simultaneous hypothesis testing, it is
known that the results of the -F test show that the Location and Brand Image variables
simultaneously affect the Competitive Advantage, with Feount > Fiane, Namely 89.449 > 3.08 and with
a significant value of 0.000 < 0.05.

The amount of R Square is 0.615 or 61.5%, which means that the Location and Brand Image affect
the Competitive Aadvantage by 61.5% and the remaining 38.5% is influenced by other factors not
examined in this study, such as promotion, inovation, leadership, and product diversification.

Keywords: Location, Brand Image, Competitive Advantage.
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MOTTO

“Sabar berarti siap menderita.”

(Adolf Hitler)

“Pendidikan adalah senjata, yang pengaruhnya tergantung pada siapa yang
memegangnya dan kepada siapa ditujukan.”

(Joseph Stalin)

“Hidup tidak memaafkan kelemahan.”

(Steven)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Saat ini setiap pelaku usaha dituntut harus mampu bersaing satu sama lain
dan terus berpacu untuk menghasilkan barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan
pelanggan dan memuaskan keinginan pelanggan mengingat permintaan pelanggan
yang selalu meningkat seiring berjalannya waktu. Setiap bisnis di berbagai sektor
harus fokus pada kegiatan perencanaan untuk kemantapan bisnis ke depannya serta
memikirkan berbagai strategi bisnis yang tepat untuk bersaing, salah satu contohnya
adalah dengan menawarkan sesuatu yang menarik pelanggan untuk membeli. Oleh
sebab itu, perencanaan dan strategi dalam bersaing berperan penting dalam
menciptakan kelancaran dari usaha yang dirintis serta mempertahankan
keberlangsungan usaha di tengah — tengah persaingan yang semakin ketat agar tetap
sukses di pasaran.

Menurut Rahman, dkk (2022:20), menjelaskan bahwa keunggulan
bersaing adalah kelebihan yang dimiliki suatu perusahaan di bandingkan
perusahaan lain disebabkan struktur pasar, input, dan output pasar dimana
perusahaan itu beroperasi. Secara umum, dapat dipahami bahwa keunggulan
bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai — nilai manfaat yang dirancang oleh
pemilik usaha kepada para konsumen. Konsumen pada umumnya lebih memilih
produk yang memiliki nilai lebih dari apa yang dipikirkan atau diharapkan. Oleh
sebab itu, strategi untuk menciptakan keunggulan bersaing sangat penting untuk

menciptakan posisi yang menguntungkan.

STIE Eka Prasetya



Dalam mencapai keunggulan dalam bersaing, salah satu hal yang harus
diperhatikan adalah lokasi sebagai tempat pengoperasian usaha yang dirintis. Hal
ini disebabkan lokasi merupakan salah satu faktor penting dalam mempertahankan
eksistensi usaha serta lokasi juga mampu memberikan pengaruh besar terhadap
berkembang atau tidaknya sebuah usaha. Oleh sebab itu, pebisnis yang ingin tetap
unggul di pasaran hendaknya mencari lokasi usaha yang strategis, karena dengan
lokasi usaha yang strategis dapat membantu usaha yang dirintis berkembang
dengan cepat.

Brand image juga memiliki andil dalam menciptakan keunggulan dalam
bersaing. Di mana dengan brand image yang bersifat positif pemilik usaha dapat
menjangkau lebih banyak konsumen untuk melakukan pembelian serta dengan
brand image yang positif pemilik usaha mampu bertahan dalam arus persaingan
yang semakin lama semakin sengit. Oleh sebab itu, untuk menciptakan brand image
yang bersifat positif, pemilik usaha dituntut mampu berpikir kritis dalam rangka
menciptakan berbagai strategi agar tidak kalah bersaing dengan kompetitor lainnya.

Adapun salah satu bisnis yang menarik untuk dikaji peneliti adalah
Showroom Sehat Mobil. Showroom Sehat Mobil merupakan bisnis yang bergerak
dalam penjualan mobil bekas yang berlokasi di JI. Nibung Raya No. 125, Medan.
Berdasarkan pengamatan peneliti, permintaan akan mobil di Showroom Sehat Mobil
dinilai tidak stabil selama beberapa tahun belakangan ini. Permintaan mobil yang
tidak stabil tersebut dapat dilihat melalui data penjualan mobil per tahun dari

Showroom Sehat Mobil selama periode tahun 2018 — 2022.
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Tabel 1.1
Data Penjualan di Showroom Sehat Mobil Periode Tahun 2018 — 2022

Tahun Jumlah Unit Terjual Total Penjualan
2018 211 Rp 42.100.000.000
2019 145 Rp 29.900.000.000
2020 152 Rp 30.500.000.000
2021 157 Rp 31.100.000.000
2022 162 Rp 32.300.000.000

Sumber: Showroom Sehat Mobil, 2022

Pada data dapat dilihat jJumlah unit mobil yang terjual selama periode
tersebut mengalami fluktuasi. Permintaan akan mobil paling rendah terjadi pada
tahun 2019, dimana jumlah unit mobil yang terjual hanya sebanyak 145 unit dengan
total penjualan Rp 29.900.000.000. Hal ini disebabkan karena pada tahun tersebut
adalah puncak pandemi Covid — 19 dan setiap orang lebih mengutamakan
pemenuhan akan kebutuhan primer. Hasil penjualan perlahan meningkat kembali
pada tahun 2020 dengan jumlah unit mobil yang terjual sebanyak 152 unit, pada
tahun 2021 terjual sebanyak 157 unit, dan 162 unit pada tahun 2022 dengan total
penjualan mencapai Rp 32.300.000.000. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan
harapan pemilik usaha yang ingin mencapai kembali penjualan mobil di atas 200
unit. Adapun salah satu hal yang menjadi pemicu kurangnya keunggulan
Showroom Sehat Mobil dalam bersaing di pasaran jual — beli mobil disebabkan oleh
lokasi.

Menurut Miftah dan Pangiuk (2020:151) menjelaskan bahwa lokasi
merupakan tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan sebagai tempat untuk
memajangkan barang-barang dagangannya. Lokasi yang baik untuk perkembangan
usaha adalah lokasi yang strategis, dimana usaha harus berlokasi di tempat yang

mudah dilihat oleh mata konsumen sehingga akan menciptakan peluang untuk
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konsumen mengunjungi tempat usaha tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fachriyan, dkk (2021), di mana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa lokasi merupakan salah satu hal yang memiliki andil terhadap
keunggulan bersaing sehingga pelaku usaha harus bijak dalam menentukan lokasi
untuk menjalankan usahanya. Adapun lokasi dari Showroom Sehat Mobil tergolong
kurang bagus, hal ini disebabkan Showroom Sehat Mobil yang tidak menyediakan
lahan parkir yang memadai sebagai tempat konsumen untuk memarkirkan
kendaraan ketika hendak mengunjungi showroom tersebut. Hal inilah yang
menghilangkan niat konsumen untuk berkunjung karena harus mencari tempat lagi
untuk memarkirkan kendaraan sehingga konsumen mencari showroom lain yang
tempatnya nyaman dan tersedia lahan yang cukup luas untuk memarkirkan
kendaraan. Berikut adalah lokasi Showroom Sehat Mobil yang dapat dilihat pada

data gambar berikut.
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Gambar 1.1
Denah Lokasi Showroom Sehat Mobil
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Faktor lain yang juga diduga berpengaruh terhadap kurangnya keunggulan
Showroom Sehat Mobil dalam bersaing adalah brand image. Menurut Perwitasari,
dkk (2022:16), menjelaskan bahwa brand image adalah himpunan keyakinan
konsumen mengenai berbagai merek. Penelitian yang dilakukan oleh Gobel, dkk
(2022) menunjukkan bahwa brand image berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing sehingga dapat disimpulkan bahwa brand image menjadi salah satu
komponen yang menghambat keunggulan Showroom Sehat Mobil dalam bersaing
di pasaran.

Berdasarkan observasi awal peneliti, cukup banyak konsumen yang
memberikan tanggapan bahwa kualitas dari mobil yang dijual di Showroom Sehat
Mobil dikategorikan kurang baik. Selain itu, cukup banyak juga konsumen yang
memberikan komplain bahwa mobil yang telah dibeli mengalami masalah ketika
dikendarai. Walaupun masalah tersebut tidak besar, akan tetapi hal ini telah menjadi
bukti bahwa kualitas dari mobil yang dijual di Showroom Sehat Mobil masih tidak
bisa dipercaya 100%. Selain itu, mobil yang dijual di Showroom Sehat Mobil dinilai
kurang menarik perhatian konsumen karena penampilan fisik dari mobil yang dijual
dinilai tidak sesuai dengan selera konsumen.

Tabel 1.2
Daftar Showroom Mobil di Kelurahan Petisah Tengah, Medan

N Nama Showroom Mobil
Sehat Mobil
Pertama Mobil
Nibung Jaya Mobil
Kembar Mobil
Menara Mobil
Sentral Mobil
227 Mobil
Sekip Mobil
Surya Mobil 39

QXN g~ w = o
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No. Nama Showroom Mobil
10. Artha Prima Mobil
11. Tamita Mobil
12. Yang Mobil
13. Auto Mobil
14. Rajawali Mobil
15. 168 Mobil
16. Dunia Mobil
17. Sepakat Mobil
18. Marco Jaya Mobil
19. Mestika Jaya Mobil
20. Sanjaya Mobil
21. JS Mobil
22. HG Mobil

Sumber: Observasi Lapangan, 2022

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat begitu banyak pesaing showroom
mobil yang beroperasi di Kelurahan Petisah Tengah tempat pengoperasian
Showroom Sehat Mobil. Oleh sebab itu, pemilik usaha dari Showroom Sehat Mobil
hendaknya dapat berpikir kritis dan dapat segera mengambil tindakan yang tepat
agar penjualan mobil bisa lebih meningkat lagi dan unggul dalam kancah
persaingan jual beli mobil di pasaran.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian di
Showroom Sehat Mobil dengan judul “PENGARUH LOKASI DAN BRAND
IMAGE TERHADAP KEUNGGULAN BERSAING PADA SHOWROOM

SEHAT MOBIL.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Showroom Sehat Mobil dinilai tidak unggul dalam bersaing, hal ini

diketahui dari jumlah unit mobil yang terjual mengalami fluktuasi. Selain
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1.3

itu, diketahui juga bahwa jumlah unit mobil yang terjual tidak bisa terjual
di atas 200 unit sesuai dengan harapan pemilik usaha. Terjadinya fluktuasi
pada penjualan mobil diduga disebabkan oleh dua hal, yaitu lokasi dan
brand image dari Showroom Sehat Mobil tersebut.

Lokasi yang kurang bagus karena tidak tersedianya lahan parkir yang
memadai. Inilah yang mengurangi niat beli konsumen dan beralih ke
showroom lain. Oleh sebab itu, pemilik usaha perlu memperhatikan unsur
pendukung lokasi dalam menjalankan usaha, mengingat lokasi merupakan
salah satu sarana dalam menjangkau lebih banyak konsumen sehingga hal
ini juga memiliki andil dalam mencapai keunggulan bersaing.

Kualitas dari mobil yang dijual kurang baik serta penampilan fisik mobil
yang tidak sesuai dengan selera konsumen. Hal ini tentu saja akan
berimbas terhadap brand image dari Showroom Sehat Mobil sehingga bisa
menjadi penghambat bagi Showroom Sehat Mobil dalam mencapai

keunggulan bersaing di kancah jual beli mobil.

Batasan Masalah

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian agar lebih terarah, terstruktur,

dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian dengan menetapkan Lokasi (X1) dan

Brand Image (X2) sebagai variabel bebas dan Keunggulan Bersaing (YY) sebagai

variabel terikat.
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1.5

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah ada pengaruh Lokasi terhadap Keunggulan Bersaing pada
Showroom Sehat Mobil?

Apakah ada pengaruh Brand Image terhadap Keunggulan Bersaing pada
Showroom Sehat Mobil?

Apakah ada pengaruh Lokasi dan Brand Image secara bersamaan terhadap

keunggulan bersaing pada Showroom Sehat Mobil?

Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian berdasarkan uraian rumusan masalah

yang telah dijelaskan:

1.

1.6

Untuk mengetahui pengaruh Lokasi terhadap Keunggulan Bersaing pada
Showroom Sehat Mobil.

Untuk mengetahui pengaruh Brand Image terhadap Keunggulan Bersaing
pada Showroom Sehat Mobil.

Untuk mengetahui pengaruh Lokasi dan Brand Image secara bersamaan

terhadap Keunggulan Bersaing pada Showroom Sehat Mobil.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu:
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Aspek Teoritis

Untuk menambah wawasan teoritis terkait variabel-variabel yang

mempengaruhi Keunggulan Bersaing, seperti Lokasi dan Brand Image.

Aspek Praktis

a. Manfaat bagi Showroom Sehat Mobil adalah dapat menjadi pedoman
penilaian dari pengaruh Lokasi dan Brand Image terhadap
Keunggulan Bersaing sehingga di masa yang akan datang pemilik
usaha Showroom Sehat Mobil bisa membuat kebijakan yang lebih
baik lagi agar usaha yang telah lama beroperasi bisa tetap unggul
dalam bersaing dan semakin sukses kedepannya.

b. Manfaat secara akademis adalah dapat dijadikan sebagai bahan studi
kepustakaan yang dapat dijadikan acuan bagi peneliti kedepannya
yang mengkaji hal yang sama dengan peneliti saat ini serta sebagai

sumber untuk memperkaya penulisan karya ilmiah.

STIE Eka Prasetya



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Landasan Teori
2.1.1  Teori Keunggulan Bersaing
2.1.1.1 Pengertian Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai manfaat yang
diciptakan oleh penjual kepada pembeli. Pembeli umumnya lebih memilih produk
yang memiliki nilai lebih dari yang diharapkan. Akan tetapi nilai tersebut juga akan
dibandingkan dengan harga yang ditawarkan. Menurut Rahman, dkk (2022:20),
menjelaskan bahwa keunggulan bersaing adalah kelebihan yang dimiliki suatu
perusahaan di atas perusahaan lainnya dikarenakan struktur pasar, input, dan output
pasar dimana perusahaan tersebut beroperasi.

Wicaksana, dkk (2021:16), menjelaskan bahwa competitive advantage
(keunggulan bersaing) adalah kinerja pemasaran yang dikembangkan oleh
perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya untuk melihat
apakah tujuan perusahaan tercapai atau tidak. Menurut Lie, dkk (2022:95),
menyatakan bahwa keunggulan bersaing merupakan faktor penting untuk mampu
bertahan dan berkembang dalam menghadapi persaingan baik di industri di mana
perusahaan berada maupun ancaman dari produk pengganti.

Diarespati, dkk (2022:28), keunggulan bersaing adalah suatu manfaat
yang ada ketika suatu perusahaan mempunyai dan menghasilkan suatu produk atau
jasa yang dilihat dari pasar targetnya lebih baik dibandingkan dengan para pesaing

terdekat. Menurut Fridiyanto (2019:104), menjelaskan bahwa keunggulan bersaing

10
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adalah keunggulan yang dimiliki oleh organisasi di mana keunggulannya
dipergunakan untuk berkompetisi dan bersaing dengan organisasi lainnya untuk
mendapatkan sesuatu, bagaimana upaya yang dilaksanakan oleh sebuah organisasi
dalam memenangkan sebuah pasar yang menjadi sasaran dengan memberi
keunggulan dalam bersaing, menganalisis pesaing serta melaksanakan strategi
bersaing yang efektif.

Berdasarkan keseluruhan pemaparan para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa keunggulan bersaing adalah seperangkat kelebihan atau potensi yang
dimiliki oleh pengelola usaha dalam merintis usahanya dan dengan kelebihan atau
potensi tersebut bisa membuat usaha yang dijalankan semakin berhasil dan semakin

unggul dari pesaing.

2.1.1.2 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing dapat diperoleh dengan melakukan proses penemuan
baru secara terus — menerus yang akan berlanjut pada inovasi. Proses ini akan
berjalan dengan baik jika terlebih dahulu membangun kompetinsi inti yang
bersumber dari sumber daya dan kapabilitas.

Menurut Wicaksana, dkk (2021:17), menjelaskan beberapa faktor yang
mempengaruhi keunggulan bersaing adalah:
1. Nilai/value

Berkaitan dengan sesuai atau tidak dengan apa yang didapatkan oleh

pembeli dari produk perusahaan tersebut.
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2. Kemampuan Untuk Menyerahkan Produk
Mengenai kecepatan penyerahan produk sensitivitas terhadap pelanggan.
3. Harga
Pantas atau tidaknya harga yang ditetapkan perusahaan terhadap produk di
mata konsumen.
4. Loyalitas Konsumen
Tercipta sekelompok pembeli dalam pasar yang akan mengabaikan produk

pengganti dari pesaing.

2.1.1.3 Indikator Keunggulan Bersaing
Keunggulan bersaing dapat dikatakan sebagai suatu strategi keuntungan
dari pemilik usaha untuk menciptakan keunggulan yang lebih efektif dalam pasar
persaingan bisnis. Keunggulan tersebut harus ditata untuk mewujudkan keunggulan
bersaing yang berkelanjutan sehingga dapat mendominasi di pasaran.
Menurut Rahman, dkk (2022:20), menyatakan indikator dari keunggulan
bersaing adalah sebagai berikut:
1. Harga Bersaing
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan produk dengan harga yang
mampu bersaing di pasaran atau harga dijamin lebih murah daripada yang
lain dengan produk yang unik dan berkualitas.
2. Keunikan Produk
Keunikan yang dimiliki oleh produk yang dihasilkan perusahaan sehingga

membedakannya dengan produk pesaing atau produk umum di pasaran.
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Kualitas Produk

Pintar dalam memilih bahan baku yang bermutu tinggi, sehingga
menghasilkan produk yang berkualitas atau lebih dibandingkan pesaing.
Kemampuan Manajemen

Seorang wirausaha wajib menguasai manajemen skill dan kualitas agar
pengelolaan usaha bisa berjalan baik, seperti keterampilan konseptual,
komunikasi, teknis, manajemen waktu, keterampilan membuat keputusan,
dan kepemimpinan.

Posisi dan Tempat Strategis

Tempat strategis mendatangkan keuntungan besar dan kunci sukses
sebuah usaha karena mampu membuat usaha berjalan dengan lancar

sekaligus mampu bertahan lama dengan jangka panjang.

Teori Lokasi
Pengertian Lokasi

Salah satu hal yang harus diperhatikan untuk mencapai keunggulan dalam

bersaing adalah lokasi karena lokasi merupakan salah satu komponen penting

dalam mempertahankan eksistensi usaha serta lokasi juga mampu memberikan

pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan usaha. Oleh sebab itu,

pebisnis yang ingin tetap unggul di pasaran hendaknya mencari lokasi yang

strategis, karena dengan lokasi strategis dapat membantu usaha yang dirintis

berkembang dengan cepat. Menurut Miftah dan Pangiuk (2020:151), menuturkan

STIE Eka Prasetya



14

lokasi merupakan tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan sebagai tempat
untuk memajangkan barang — barang dagangannya.

Zaini dan Andriana (2022:28), menjelaskan bahwa lokasi adalah tempat
yang layak dikunjungi orang untuk berbelanja, tempat tersebut berupa pertokoan,
stan, atau konter di dalam maupun di luar ruangan. Menurut Putra, dkk (2021:117),
menjelaskan bahwa lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat
perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang
memetingkan segi ekonomi.

Mulyono (2021:23), menjelaskan bahwa lokasi adalah suatu letak atau
tempat yang tetap di mana orang bisa berkunjung untuk berbelanja, tempat itu
berupa daerah pertokoan, suatu stand, atau counter bark di dalam maupun di luar
gedung. Oleh sebab itu, lokasi harus strategis untuk mempengaruhi seseorang
dalam rangka menumbuhkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian.
Menurut Sibarani, dkk (2019:41), berpendapat bahwa lokasi adalah tempat yang
khusus dan unik dimana lahan tersebut dapat digunakan untuk berbelanja.

Berdasarkan pemaparan para ahli, dapat disimpulkan lokasi adalah suatu
area sebagai tempat pemilik usaha mengelola usahanya baik penjualan barang atau
jasa, di mana lokasi sebagai tempat penjualan harus strategis, yaitu mudah
dijangkau oleh konsumen dengan tujuan agar usaha yang dikelola bisa berjalan

dengan lancar dan sukses di tengah — tengah persaingan yang semakin ketat.
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2.1.2.2 Faktor — Faktor Pemilihan Lokasi

Lokasi merupakan salah satu faktor penting dalam memulai usaha karena
lokasi mampu memberi pengaruh besar terhadap berkembang atau tidaknya sebuah
usaha. Dengan mecari lokasi usaha yang strategis, diharapkan pemilik usaha dapat
membuat usaha yang dirintis semakin sukses.

Menurut Maskan, dkk (2018:38), menjelaskan beberapa faktor yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan suatu lokasi usaha oleh wirausahawan, yaitu:
1. Kemudahan Dalam Mencapai Konsumen

Faktor yang sangat perlu diperhatikan jika membuka usaha di bidang gerai

produk sehari — hari apalagi jika membuka usaha di bidang makanan dan

minuman harus mendekati lokasi calon konsumen.
2. Lingkungan Bisnis

Kondisi lingkungan yang dimaksud adalah faktor alam, yaitu cuaca udara.
3. Tersedianya Sumber Daya

Sumber daya meliputi bahan mentah, persediaan tenaga kerja, sarana

penerangan, dan sarana transportasi.

2.1.2.3 Indikator Lokasi

Mencari lokasi yang strategis merupakan bagian dari keputusan yang
sangat penting untuk diperhatikan. Dengan adanya lokasi yang strategis, usaha yang
dirintis akan mengalami kemajuan. Lokasi dikatakan strategis jika mudah

dijangkau dan sesuai dengan jenis usaha yang akan didirikan.
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Menurut Miftah dan Pangiuk (2020:152), menetapkan tiga indikator yang
menentukan lokasi usaha, yaitu:
1. Akses
Lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau transportasi umum.
2. Tempat parkir
Memiliki tempat parkir yang luas dan aman.
3. Lingkungan

Daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan.

2.1.3  Teori Brand Image
2.1.3.1 Pengertian Brand Image

Brand image dapat dikatakan sebagai jenis asosiasi yang muncul dalam
benak konsumen ketika mengingat suatu merek tertentu. Asosiasi tersebut secara
sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan
dengan suatu merek Asosiasi ini dapat dikonseptualisasi berdasarkan jenis,
dukungan, keunggulan, kekuatan, dan keunikan.

Menurut Perwitasari, dkk (2022:16), menjelaskan bahwa brand image
adalah himpunan keyakinan konsumen mengenai berbagai merek. Sedangkan,
Rahmadani, dkk (2022:22), menjelaskan brand image atau citra merek adalah
sebuah persepsi yang ada di dalam ingatan konsumen baik itu nama, simbol/design
dan kesan yang dimiliki seseorang terhadap suatu merek yang diperoleh

berdasarkan informasi tentang fakta — fakta yang kemudian menggunakan merek
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tersebut, sehingga kesan yang muncul ini relatif jangka panjang yang terbentuk
dalam benak konsumen.

Gunawan, dkk (2022:24), menuturkan brand image merupakan sebuah
persepsi di benak konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu pada suatu
produk ataupun jasa. Menurut Pranoto dan Giantari (2022:35), citra merek (brand
image) adalah persepsi tentang suatu merek yang terasosiasi oleh merek yang ada
dalam ingatan konsumen.

Sultoni (2020:30), menuturkan brand image (citra merek) merupakan
gambaran atau kesan yang ditimbulkan oleh suatu merek dalam benak pelanggan.
Berdasarkan pemaparan para ahli tersebut, dapat dijelaskan bahwa Brand image
adalah keseluruhan persepsi dari pelanggan ketika mengingat suatu merek yang
didapatkan berdasarkan informasi maupun pengalaman selama menggunakan

merek tersebut.

2.1.3.2 Faktor — Faktor yang Membentuk Brand Image

Brand image mengacu kepada skema memori akan sebuah merek, yang
berisikan interpretasi konsumen atas atribut, kelebihan, penggunaan, situasi, para
pengguna, dan karakteristik pemasar dan karakteristik pembuat dari produk/merek
tersebut.

Menurut Gunawan, dkk (2022:24), menjelaskan beberapa faktor yang

membentuk brand image, yaitu:
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Keunggulan Produk

Karena keunggulan kualitas (model dan kenyamanan) dan ciri khas
menyebabkan suatu produk mempunyai daya tarik tersendiri bagi
konsumen.

Kekuatan Merek

Asosiasi merek tergantung pada bagaimana informasi masuk ke dalam
ingatan konsumen dan bagaimana proses bertahan sebagai bagian dari citra
merek.

Keunikan Merek

Asosiasi terhadap suatu merek mau tidak mau harus terbagi dengan merek
— merek lain. Oleh karena itu, harus diciptakan keunggulan bersaing yang

dapat dijadikan alasan bagi konsumen untuk memilih suatu merek tertentu.

Indikator Brand Image

Brand image dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul dalam

benak konsumen ketika mengingat suatu merek. Asosiasi tersebut secara sederhana

dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan dengan

suatu merek. Asosiasi ini dapat dikonseptualisasi berdasarkan jenis, dukungan,

keunggulan, kekuatan, dan keunikan.

Menurut Perwitasari, dkk (2022:17) menjelaskan indikator yang

digunakan untuk mengukur brand image adalah sebagai berikut:
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Citra Pembuat (Corporate Image)
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Perkumpulan asosiasi yang telah dipersepsikan konsumen terhadap suatu

produk/jasa, meliputi popularitas, kredibilitas, dan jaringan yang dimiliki

perusahaan.

Citra Pemakai (User Image)

Sekelompok asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap pemakai

yang menggunakan barang atau jasa, meliputi pemakai itu sendiri, gaya

hidup atau kepribadian, serta status sosial.

Citra Produk (Product Image)

Sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap suatu

produk, meliputi atribut produk tersebut, manfaat bagi konsumen,

penggunaannya, serta jaminan.

Penelitian Terdahulu

Peneliti mengeksplorasi sejumlah penelitian terdahulu sebagai acuan

dalam kajian ini. Berikut adalah tinjauan penelitian terdahulu dalam Tabel 2.1.:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian

1. Khalid Suidan | The Impact of Variabel: Hasil penelitian
Al Badi Marketing Mix on | Product (Xy), menunjukkan bahwa
(2018) the Competitive | Price (X,), Place | seluruh komponen

Advantage of the | (X3), Promotion marketing mix yang

Sage Open, Vol. | SME Sector in the | (X4), dan ditelti, yaitu product,
1 No. 1, 2018 Buraimi Competitive price, place, dan
ISSN: 2158- Governorate in Advantage (Y) promotion memiliki

2440. Quartile:
2

Oman

pengaruh yang
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No. Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
signifikan terhadap
Oman keunggulan bersaing.
2. Lee Siew Keong | Building a Variabel: Hasil penelitian
dan Omkar | Sustainable Company Image | menunjukkan bahwa
Dastane Competitive (Xy), Distributors | company image,
(2019) Advantage for Rewards System | leadership, distributors
Multi Level (X,), Distributors | rewards system, dan
Journal of Marketing (MLM) | Training System | distributor training
Distribution Firms: An (X3), Product memiliki pengaruh
Science, Emperical Inovation (X,), terhadap sustainable
Volume 17, Investigation of Leadership (Xs), | competitive advantage,
Nomor 3, 2019 | Contributing Multi-Level sedangkan product
ISSN: 1738- Factors Marketing (Xe), inovation tidak
3110. Quartile: dan Sustainable berpengaruh terhadap
4 Competitive sustainable competitive
Advantage (Y) advantage.
Malaysia
3. Fachriyan, Perubahan Variabel: Hasil penelitian
H. A, dkk Traditional Product (Xy), menunjukkan bahwa
(2021) Marketing Mix Price (X,), Place | product, place, dan
(4P) di dalam E - | (X3), Promotion | promotion berpengaruh
AKSES: Jurnal | Marketplace dan | (X,) dan positif dan signifikan
Ekonomi dan Dampaknya pada | Keunggulan terhadap keunggulan
Bisnis, Volume | Keunggulan Posisional bersaing. Namun price
16, Nomor 2, Posisional Bersaing () tidak berpengaruh
2021 Bersaing UMKM terhadap keunggulan
ISSN: 1907- Pangan bersaing.
9170. Sinta: 4
Semarang
4. Gobel, dkk Pengaruh Variabel: - Hasil uji t
(2022) Strategi Diversifikasi menunjukkan bahwa
Diversifikasi Produk (X,), strategi diversifikasi
Produk dan Citra | Citra Merek (X»), produk tidak
Merek Terhadap | dan Keunggulan berpengaruh terhadap
Keunggulan Bersaing (Y) keunggulan bersaing
Bersaing tetapi citra merek
Kentucky Fried secara parsial
JAMBURA, Chicken (KFC) berpengaruh terhadap
Vol 5, No 2, JI. Hb Jassin keunggulan bersaing.
September 2022 | Gorontalo - Hasil uji F
ISSN: 2620- menunjukkan bahwa
9551. Sinta: 4 terdapat pengaruh

secara bersamaan
antara diversifikasi
produk dan citra
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No. Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
merek terhadap
Gorontalo keunggulan bersaing.
5. Tifanny Pengaruh Brand | Variabel: Hasil menunjukkan
ValenciaWong | Image, Customer | Brand Image bahwa brand image dan
dan Rosdiana Engagement, dan | (X;), Customer customer engagement
Sijabat Brand Engagement (Xz), | memiliki pengaruh
(2022) Reputation o Brand F_%epgtatlon positif dan signifikan
Terhadap Kinerja | (Xs), Kinerja terhadap keunggulan
UMKM UMKM (), dan bersaing. Brand
Dimediasi Keunggulan reputation tidak
Keunggulan Bersaing (2)
Bersaing berpengaruh terhqdap
Jurnal Sekretari keunggulan bersaing.
dan Customer engagement
Manajemen, dan keunggulan
Vol. 6 No. 1, bersaing berpengaruh
2022 positif dan signifikan
ISSN: 2550- terhadap kinerja
0805. Sinta: 4 UMKM. Brand image
dan brand reputation
tidak berpengaruh
terhadap kinerja
Jakarta UMKM.
2.3 Kerangka Pemikiran

Berikut adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini:

Keunggulan
Bersaing
(Y)

Lokasi
(Xl) H1
Hs
¢ ™
Brand Image H,
(X2)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan peneliti sebelumnya,

maka peneliti mengajukan beberapa hipotesis, yaitu sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh Lokasi terhadap Keunggulan Bersaing pada Showroom
Sehat Mobil.

H2: Terdapat pengaruh Brand Image terhadap Keunggulan Bersaing pada
Showroom Sehat Mobil.

H3: Terdapat pengaruh Lokasi dan Brand Image terhadap Keunggulan

Bersaing pada Showroom Sehat Mobil.

STIE Eka Prasetya



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilaksanakannya penelitian adalah di Showroom Sehat Mobil di JI.

Nibung Raya No. 125, Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan.

3.1.2  Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan mulai dari bulan Maret 2023

sampai dengan bulan April 2023.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data Penelitian
3.21 Jenis Data

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dan metode kuantitatif
dalam melaksanakan penelitian. Dalam bukunya, Ghozali (2018:19) menyatakan
penelitian deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data. Penelitian
kuantitatif dipaparkan Sugiyono (2018:8), bahwa penelitian kuantitatif diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Sumber Data

Menurut Sugiyono (2018:137), menjelaskan bahwa data berdasarkan

sumbernya terdiri dari dua jenis, yaitu sebagai berikut:

1.

3.3

3.3.1

Sumber primer.

Sumber primer dikatakan sebagai sumber data yang memberikan secara
langsung data tersebut kepada peneliti. Data primer penelitian ini
diperoleh dari kuesioner yang diberikan ke pelanggan dan wawancara
kepada pemilik usaha.

Sumber sekunder

Sumber sekunder didefinisikan sebagai sumber data yang tidak
memberikan langsung data kepada peneliti. Data sekunder diperoleh dari

buku pencatatan hasil penjualan serta observasi lapangan.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan ciri tertentu yang ditentukan peneliti untuk dikaji

kemudian dibentuk kesimpulannya (Sugiyono, 2018:80). Populasi penelitian ini

adalah seluruh konsumen yang membeli pada tahun 2022 dengan jumlah konsumen

sebanyak 162 konsumen.
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3.3.2  Sampel

Menurut Sugiyono (2018:81), memaparkan bahwa sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi
penelitian ini berjumlah 162 konsumen, sampel diperkecil rumus Slovin. Berikut

rumus Slovin untuk memperoleh jumlah sampel (Sugiyono, 2019:143):

n= N
T+ N (e
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = toleransi kesalahan (5%)
n= 162

1+ 162 (0,05)

= 162

1 + 162 (0,0025)
= 162
1+ 0,405
= 115,30
= 115 (dibulatkan)

Berdasarkan hasil, jumlah sampel adalah sebanyak 115 konsumen dengan
tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 5%. Teknik pengambilan sampel
dengan teknik nonprobability sampling, yang artinya teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019:136). Jenis nonprobability
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sampling yang digunakan adalah sampling insidental, dimana siapa saja yang

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel

(Sugiyono, 2019:138).

34 Defenisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi variabel penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 3.1
Defenisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Pengertian Variabel Indikator Skala
Keunggulan Keunggulan bersaing adalah 1. Harga bersaing Likert
Bersaing kelebihan yang dimiliki suatu | 2. Keunikan produk
(Y) perusahaan di atas perusahaan | 3. Kualitas produk
lainnya dikarenakan struktur 4. Kemampuan manajemen
pasar, input, dan output pasar 5. Posisi dan tempat strategis
dimana perusahaan tersebut
beroperasi.
Lokasi Lokasi merupakan tempat 1. Akses Likert
(X2) melayani konsumen, dapat pula | 2. Tempat parkir
diartikan sebagai tempat untuk | 3. Lingkungan
memajangkan barang — barang
dagangannya.
Brand Image Brand image adalah himpunan | 1. Citra pembuat (corporate
(Xy) keyakinan konsumen mengenai image)
berbagai merek. 2. Citra pemakai (user image)
3. Citra produk (product
image)
35 Teknik Pengumpulan Data

Berikut defenisi variabel penelitian yang dipakai dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel di bawah ini:
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Kuesioner.

Kuesioner yang telah dicetak diberikan ke setiap konsumen yang
mengunjungi Showroom Sehat Mobil. Kuesioner berisikan pernyataan
yang harus diisi oleh konsumen sesuai dengan apa yang dipikirkan
konsumen.

Studi kepustakaan.

Dilakukan dengan pencarian data melalui buku pencatatan hasil penjualan
serta melakukan pencarian informasi mengenai variabel yang diteliti serta
penelitian terdahulu dengan membaca dan mengumpulkan sejumlah
referensi melalui e — book, buku, dan jurnal.

Wawancara.

Wawancara dilakukan kepada pemilik usaha dan karyawan untuk
mengulas lebih dalam mengenai Showroom Sehat Mobil, yaitu mulai dari
awal berdirinya sampai bisa mencapai kesuksesannya sekarang.
Wawancara juga dilakukan dengan konsumen yang tidak mengerti
menjawab kuesioner yang dibagikan. Jenis kuesioner adalah kuesioner
yang bersifat tertutup, yaitu berisikan pernyataan sehingga konsumen bisa
langsung menjawab dengan lima pilihan jawaban yang juga telah tersedia
dengan pengukuran skala Likert. Menurut Ghozali (2018:4), skala Likert
atau sering disebut summated scale (skala yang dijumlahkan) pada
dasarnya adalah ordinal. Berikut adalah pilihan jawaban dan skor dalam

pengukuran skala Likert:
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Tabel 3.2
Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Ragu — Ragu atau Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: Ghozali (2018:5)

3.6 Teknik Analisa Data
3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas dipakai untuk mengetahui apakah kuesioner sudah sah atau

valid (Ghozali, 2018:51). Untuk mengetahui layak atau tidak layak item yang
digunakan, maka melakukan uji signifikansi 0,05, yang artinya item dikatakan valid
jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.

Uji validitas memakai Bivariate Pearson Correlation, jika rhiwng > ltabel
(dengan uji 2 sisi signifikansi 0,05) maka setiap butir pernyataan berkorelasi
signifikan terhadap skor total dan dapat diasumsikan telah dinyatakan valid

(Ghozali, 2018:52).

3.6.2  Uji Reliabilitas

Ghozali (2018:45) menjelaskan uji reliabilitas merupakan bentuk
pengujian untuk menguji kuesioner yang merupakan indikator dari variabel yang
diteliti. Kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban yang diberikan
terhadap pernyataan konsisten atau stabil di setiap waktunya. Pengujian reliabilitas

menggunakan cara one shot atau pengukuran sekali saja, yang artinya pengukuran
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dilakukan hanya sekali dan hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lain atau
mengukur korelasi antar jawaban pernyataan dengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha (a), dengan kriteria disebut reliabel jika nilai Cronbach Alpha >

0,70 (Ghozali, 2018:46).

3.6.3  Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2018:107), terdapat tiga uji asumsi untuk pengujian

model regresi, yaitu:

1. Uji multikolinearitas
2. Uji heteroskedastisitas
3. Uji normalitas

3.6.3.1 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas bertujuan untuk
melakukan pengujian terhadap model regresi apakah ditemukan terjadinya korelasi
antar variabel bebas. Peneliti menggunakan deteksi multikolinearitas menggunakan
VIF dengan ketentuan jika nilai toleransi lebih dari 0,10 dan nilai VIF tidak lebih
besar dari 10, maka dinyatakan model regresi bebas dari multikolinearitas

(2018:108).

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas merupakan bentuk pengujian untuk

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
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residual. Pengujian heteroskedastisitas juga bertujuan untuk mencapai model

regresi yang bersifat homoskedastisitas atau bebas dari heteroskedastisitas. Cukup

sering pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser, yaitu dengan

meregres nilai absolut residual (UbsUt) sebagai variabel dependent.

Ghozali (2018:137) memaparkan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi dikatakan baik jika

homoskedastisitas atau bebas dari heteroskedastisitas.

yaitu:

3.6.3.3

Dalam pengujian heteroskedastisitas peneliti menggunakan 2 metode,

Uji Glejser, dengan ketentuan jika nilai signifikansi seluruh variabel X
lebih besar dari 0,05 maka model yang digunakan bebas dari
heteroskedastisitas.

Grafik Plot, antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID, deteksi heteroskedastisitas dilakukan dengan
berpedoman pada ketentuan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk melakukan

pengujian pada model regresi, apakah variabel pengganggu atau residual

terdistribusi normal. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan uji statistik non —
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parametrik Kolmogorov Smirnov (K — S). Ghozali (2018:166) menuturkan bahwa
Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho: Data residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Ha: Data residual berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05.

Dasar pengambilan keputusan untuk deteksi normalitas dengan grafik
histogram dan grafik normal plot menurut Ghozali (2018:163) adalah jika letak
penyebaran data disekitar garis diagonal dan mengikuti arah dari garis diagonal atau
grafik histogramnya merujuk pada pola distribusi normal, maka dapat dibentuk
kesimpulan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi untuk model regresi tersebut.
Sebaliknya jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat

disimpulkan model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.6.4  Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2018:96), analisis regresi linier bertujuan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta menunjukkan
arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Pengujian
analisis regresi linier berganda dalam penelitian bertujuan mengetahui seberapa
besar pengaruh antara variabel bebas yaitu Lokasi dan Brand Image terhadap
variabel terikat yaitu Keunggulan Bersaing. Berikut adalah formula dari analisis
regresi linier berganda dalam penelitian ini:

Y=a+bi X1 +hXo+e
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Keterangan:

Y = Keunggulan Bersaing (dependent variable)

a = Konstanta

b1, b2 = Koefisien regresi dari masing — masing variabel X
X1 = Lokasi

X = Brand Image

e = Residual/error (5%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis
3.6.5.1 Uji t (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2018:98), uji t untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Dapat disimpulkan pengujian hipotesis dengan uji t
bertujuan mengetahui apakah masing — masing dari variabel X berpengaruh secara
parsial atau tidak terhadap variabel Y. Bentuk pengujiannya sebagai berikut:

1. Ho: b1, b, =0

Lokasi dan Brand Image secara parsial tidak berpengaruh terhadap

keunggulan bersaing pada Showroom Sehat Mobil.
2. Ha: b1, b2 #0

Lokasi dan Brand Image secara parsial berpengaruh terhadap Keunggulan

Bersaing pada Showroom Sehat Mobil.

Pengujian hipotesis dengan uji t menggunakan tingkat signifikansi 5% dan
uji 2 sisi. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji t adalah sebagai berikut:
1. Ho diterima jika thiung < trabel

2. Ha dlterima Jlka thitung> ttabel
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3.6.5.2 Uji F (Uji Simultan)

Menurut Ghozali (2018:98), menyatakan bahwa uji F dinamakan uji
signifikansi secara keseluruhan untuk mengetahui seluruh pengaruh variabel
independent secara simultan terhadap variabel dependent yang ditunjukkan dalam
tabel Anova. Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana berpengaruh secara simultan atau serempak dari Lokasi dan
Brand Image terhadap Keunggulan Bersaing.

Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini menggunakan tingkat

signifikansi 5%. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji F adalah sebagai

berikut:
1. Ho diterima jika Fhitung < Frapel
2. Ha diterima jika Fniwung™ Frabel

3.6.6  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97), menjelaskan bahwa koefisien determinasi
(R?) bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel —
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jadi
dapat disimpulkan bahwa semakin besar hasil dari koefisien determinasi, maka
semakin besar juga pengaruh variabel X yang dapat menjelaskan variabel Y. Tujuan
dilakukan pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar Lokasi dan Brand Image dalam menjelaskan

pengaruhnya terhadap Keunggulan Bersaing pada Showroom Sehat Mobil.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
4.1.1  Sejarah Singkat Showroom Sehat Mobil

Showroom Sehat Mobil didirikan pada tahun 1997 oleh Bapak Budi yang
berlokasi di Jalan Nibung Raya No. 125, Medan. Showroom ini bergerak dibidang
penjualan mobil bekas. Usaha Showroom berawal dari penjualan mobil di garasi
rumah pemilik usaha. Perkembangan usaha yang signifikan terjadi ketika Pak Budi
di ajak bekerjasama oleh temannya yang juga menekuni usaha showroom mobil
bekas dan usaha teman Pak Budi sudah maju sehingga showroom teman Pak Budi
kebanjiran mobil bekas sehingga kesulitan untuk melakukan penjualan. Berkat
pertemuan tersebut maka terjalin kerjasama antara Pak Budi dengan temannya.

Showroom Sehat Mobil selalu mengutamakan kejelasan surat menyurat
kepemilikan mobilnya. Showroom Sehat Mobil menggunakan bagian marketing
yang bertugas sebagai makelar atau sebagai bagian pemasaran jual beli. Makelar
yang mendapat informasi penjualan mobil bekas langsung menyampaikan
informasi kepada pemilik showroom, informasi tersebut berupa merek mobil, tahun
pembuatan, warna, tipe mobil, kondisi fisik mobil, dan harga mobil. Apabila harga
sesuai dengan pasarannya, maka pemilik akan pergi ketempat si penjual kendaraan
untuk melihat mobil yang akan dijual secara langsung. Apabila semua sudah sesuali,
pemilik akan melakukan transaksi pembayaran dan transaksi serah terima. Mobil
yang baru dibeli kemudian dibawa ke showroom untuk dicek fisik ulang sebelum

mobil dijual.

34
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Terdapat dua metode pembayaran yaitu cash dan kredit. Pelanggan yang
datang ke showroom akan melihat mobil yang ada, apabila mobil sesuai dengan
yang dicari pelanggan, maka pelanggan melakukan negosiasi harga mobil dengan
marketing showroom. Bila harga cocok, maka pelanggan melakukan pembelian,
menyelesaikan transaksi pembayaran mobil, dan serah terima mobil. Apabila
pelanggan ingin melakukan pembayaran secara kredit, ada beberapa syarat dan
proses yang harus di lalui oleh pelanggan. Proses kredit diperlukan waktu 1 sampai
7 hari. Pertama pihak pelanggan memberikan data yang dibutuhkan pihak leasing,
setelah data lengkap, pihak leasing melakukan survey dan bila persyaratannya di
setujui oleh leasing, maka leasing mencetak PO dan surat kontrak kredit mobil yang
harus di tanda tangani oleh pelanggan. Setelah itu pelanggan melakukan
pembayaran DP kepada pihak leasing, kemudian pelanggan bisa melakukan

transaksi serah terima mobil di showroom.

4.1.2  Visi dan Misi Showroom Sehat Mobil
4.1.2.1 Visi Showroom Sehat Mobil
Menjadi showroom penyedia mobil second terbesar dan terpercaya dengan

profit yang optimal.

4.1.2.2 Misi Showroom Sehat Mobil

Memberikan pelayanan terbaik, mengembangkan kualitas kerja, dan

menjaga kepuasan pelanggan.
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4.1.3  Struktur Organisasi Showroom Sehat Mobil

Berikut adalah struktur organisasi dari Showroom Sehat Mobil pada data

gambar berikut.

SEHAT MOBIL

STRUKTUR ORGANISASI
SHOWROOM SEHAT MOBIL

PEMILIK USAHA

Budi
v v \ 4
CHIEEF MEKANIK MARKETING
Delbert dan Tokhwil ADMINISTRASI Traevic dan Gabi
\ 4 \ 4
LEASING EINANCE ACCOUNTING
Esmond dan Adriel Beatrice dan Beryl
Sumber: Showroom Sehat Mobil, 2022
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Showroom Sehat Mobil
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Berikut tugas dari masing — masing jabatan pada struktur organisasi:

1.

4.2

421

Pemilik usaha

Bertugas mengawasi kinerja karyawan dan menjadi pengambil keputusan
atas pembelian dan penjualan mobil di showroom.

Chief mekanik

Bertanggung jawab atas perbaikan kondisi fisik dan mesin mobil yang ada
di showroom.

Administrasi

Bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap semua transaksi keluar
dan masuk serta unit mobil yang terjual dan memberikan semua surat-surat
bukti pembayaran penjualan kepada pemilik showroom.

Marketing

Bertanggung jawab atas pelaksanaan aktivitas penjualan dan pembelian

kendaraan sehari-hari dalam memasarkan produk dan melayani pelanggan.

Hasil Penelitian
Deskripsi Responden

Deskripsi responden adalah penggambaran mengenai setiap unit yang

akan diteliti yang meliputi ciri atau profil responden yang didapat melalui

pengolahan data setelah pembagian kuesioner. Dari pembagian kuesioner di

Showroom Sehat Mobil, diperoleh data sebanyak 115 pelanggan sebagai responden

penelitian. Data mengenai deskripsi responden yang diperoleh melalui pembagian

kuesioner adalah dari jenis kelamin, umur, dan frekuensi pembelian mobil di
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showroom Sehat Mobil. Deskripsi 115 pelanggan sebagai responden penelitian

dapat dilihat melalui uraian tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Laki — Laki 82 71,3%
Perempuan 33 28,7%
Total 115 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa responden pelanggan
dengan jenis kelamin laki - laki lebih mendominasi, yaitu sebanyak 82 orang atau
71,3% dari jumlah seluruh responden. Sedangkan untuk pelanggan dengan jenis
kelamin perempuan sebanyak 33 orang atau 28,7% dari jumlah seluruh responden.
Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah responden laki - laki yang lebih banyak
disebabkan responden laki — laki lebih tertarik dalam menggunakan kendaraan

mobil dibandingkan perempuan.

Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Responden Persentase (%)
Di Bawah 30 Tahun 10 8,7%
31 Tahun sampai 40 Tahun 81 70,4%
41 Tahun sampai 50 Tahun 15 13,1%
Di Atas 50 Tahun 9 7,8%
Total 115 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui responden pelanggan berumur 31 tahun
sampai 40 tahun yang lebih mendominasi, yaitu sebanyak 81 orang atau 70,4% dari
jumlah seluruh responden. Responden pelanggan berumur 41 tahun sampai 50
tahun adalah sebanyak 15 orang atau 13,1%. Responden pelanggan berumur di

bawah 30 tahun adalah sebanyak 10 orang atau 8,7%, dan responden pelanggan
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berumur di atas 50 tahun adalah sebanyak 9 orang atau 7,8%. Dapat disimpulkan
banyaknya responden pelanggan berumur 31 tahun sampai 40 tahun disebabkan
pada umur tersebut adalah masa produktif, sehingga membutuhkan kendaraan
mobil untuk melakukan aktivitas sehari - hari. Selain itu, pada rentang umur
tersebut kebanyakan orang sudah mapan dalam hal keuangan sehingga lebih banyak
dibeli oleh responden pada rentang usia tersebut. Responden pelanggan terendah
adalah dengan umur di atas 50 tahun karena kebanyakan pada umur tersebut sudah
tidak terlalu produktif dan lebih banyak menghabiskan waktu di rumah sehingga

mobil lebih sedikit dibeli oleh pelanggan pada rentang umur tersebut.

Tabel 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian
Frekuensi Pembelian Jumlah Responden Persentase (%)
Sekali Setahun 71 61,7%
Dua Kali sampai Tiga Kali
Setahun 40 34,8%
Lebih Tiga Kali Setahun 4 3,5%
Total 115 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa responden dengan
frekuensi pembelian sekali setahun yang paling mendominasi, yaitu sebanyak 71
orang atau 61,7% dari total responden. Responden dengan frekuensi pembelian dua
kali sampai tiga kali setahun adalah sebanyak 40 orang atau 34,8%, dan responden
dengan frekuensi pembelian lebih tiga kali setahun adalah sebanyak 4 responden
atau 3,5% dari total seluruh responden. Dapat disimpulkan banyaknya responden
yang melakukan pembelian mobil dengan frekuensi pembelian sekali setahun
disebabkan karena mobil bukan merupakan kebutuhan primer sehingga pembelian

hanya terjadi sekali dalam setahun.
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4.2.2  Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1 Uji Validitas

Kuesioner disebut sah atau valid jika pernyataan dalam survei dapat
mengungkapkan sesuatu yang diteliti dalam penelitian. Adapun pengujian validitas
dalam penelitian ini dengan menggunakan korelasi Bivariate Pearson, dimana hasil
dari pengujian yaitu rpiwung akan dibandingkan dengan rine. Ghozali (2018:52),
memaparkan bahwa jika rmiwng lebih besar dari rapne dan nilai positif maka butir atau
pernyataan indikator dinyatakan valid.

Uji validitas dilakukan dengan pembagian kuesioner kepada 30 responden,
perhitungan nilai df dengan rumus df = n — 2, maka didapatkan nilai df = 28. Jika
melihat kembali rgne dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk uji dua arah, maka
didapatkan nilai ripe Sebesar 0,361. Sedangkan untuk nilai rmiwng diperoleh dengan
memasukkan masing — masing skor item dan skor total untuk diolah dengan SPSS
26, berikut hasil pengujian validitas dari setiap variabel:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Lokasi (X;)

No. Pernyataan Mitung | Fabel | Keterangan
1. | Lokasi Showroom Sehat Mobil mudah dijangkau. | 0,658 | 0,361 Valid
2. | Lokasi Showroom Sehat Mobil dinilai strategis. 0,791 | 0,361 Valid
Tersedianya lahan parkir yang memadai di valid

3. Showroom Sehat Mobil. 0,833 | 0,361

4 Tersedianya Ia_han parkir yang memadai 0,723 | 0,361 valid
menumbuhkan niat saya untuk berkunjung.

5 Showroom Sehat Mobil terletak di tempat yang 0,807 | 0.361 valid

mudah dilihat oleh sudut pandang konsumen.
Saya juga merasa nyaman berkunjung ke
6. | Showroom Sehat Mobil karena tempat usahanya | 0,588 | 0,361 Valid
yang luas.

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dari variabel
Lokasi dengan nilai rhiwng terbesar adalah pada pernyataan ketiga, yaitu sebesar
0,833. Sedangkan nilai rhiwng terkecil dimiliki oleh pernyataan keenam, yaitu
sebesar 0,588. Pada Tabel 4.4 juga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan
tersebut memiliki nilai rhiwung Yang lebih besar dari reper, dengan nilai reape Sebesar
0,361, Hal ini sesuai dengan syarat dalam pengujian validitas, maka dapat
dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan telah valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Brand Image (X;)

No. Pernyataan Mitung | Tabel | Keterangan
Eggi\/t\?;.oom Sehat Mobil memiliki citra yang 0,702 | 0.361 valid
Citra yang positif dari Showroom Sehat Mobil
2. | dapat berpengaruh terhadap tingkat penjualan | 0,781 | 0,361 Valid
mobil di showroom tersebut.

Showroom Sehat Mobil bisa menjangkau
konsumen dari kaum milenial.

Showroom Sehat Mobil bisa menjangkau
4. | konsumen kaum milenial karena mobil yang dijual | 0,788 | 0,361 Valid
sesuai dengan selera kaum milenial.

Saya percaya akan kualitas dari mobil yang dijual

0,623 | 0,361 Valid

% | di Showroom Sehat Mobil. 078710361 Valid
Pemilik usaha Showroom Sehat Mobil yang
6. memperhatikan kualitas mobil yang dijual akan 0,681 | 0.361 valid

berdampak terhadap penjualan mobil yang terus
mengalami peningkatan.
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dengan nilai
Mhiung terbesar dimiliki oleh pernyataan keempat, yaitu sebesar 0,788. Sedangkan
untuk nilai rmiwng terkecil dimiliki oleh pernyataan ketiga, yaitu sebesar 0,623. Pada
Tabel 4.5 juga diketahui bahwa seluruh pernyataan tersebut memiliki nilai rhitung
yang lebih besar dari regpe, Yaitu dengan nilai rype Sebesar 0,361 Hal ini sesuai

dengan syarat dalam pengujian validitas, jika nilai riwng Seluruh pernyataan lebih
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besar dari rype maka dapat dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan dalam

kuesioner telah valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Keunggulan Bersaing (Y)
No. Pernyataan Mitng | lavel | Keterangan
1 _Showroo_m Sehat Mobl_l bisa menyesuaikan harga 0,671 | 0.361 valid
jual mobil dengan pesaingnya.
Harga yang lebih terjangkau memungkinkan
2. | pelanggan dari Showroom pesaing beralih ke 0,514 | 0,361 Valid
Showroom Sehat Mobil.
Mobil yang dijual di Showroom Sehat Mobil
3 dinilai unik de_ln m(_en_arlk perhatl_an konsu_men 0,717 | 0,361 valid
karena penampilan fisik dari mobil yang dijual
dinilai sesuai dengan selera konsumen.
Keunikan mobil yang dijual menyebabkan
4. | Showroom Sehat Mobil akan unggul di pasaran | 0,628 | 0,361 Valid
tersebut.
Kualitas dari mobil yang dijual di Showroom Sehat .
> Mobil dikategorikan baik. 0,431 0,361 Valid
Kualitas dari mobil yang dijual di Showroom Sehat .
6. Mobil masih bisa dipercaya 100%. 0,518 | 0,361 Valid
Pemilik usaha Showroom Sehat Mobil memiliki
7. | keterampilan dalam mengelola usahanya dengan | 0,730 | 0,361 Valid
baik.
8 Keteramplla_n_darl pemlllk usaha dapat menambah 0,727 | 0.361 valid
persepsi positif dari konsumen.
9 Lokasi dari Showroom Sehat Mobil dinilai bagus 0,698 | 0.361 valid
menurut saya.
Lokasi dari Showroom Sehat Mobil yang bagus
10. | tentu saja akan berpengaruh terhadap eksistensi | 0,820 | 0,361 Valid
usaha dari Showroom Sehat Mobil tersebut.

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dengan nilai

Mhitung terbesar dimiliki oleh pernyataan kesepuluh, yaitu sebesar 0,820. Sedangkan

nilai rhiwng terkecil dimiliki oleh pernyataan kelima, yaitu sebesar 0,431. Pernyataan

seluruh variabel Keberhasilan Usaha menunjukkan nilai ryiwng yang lebih besar dari

lapel, Yaitu dengan nilai rype Sebesar 0,361, Hal ini sesuai dengan syarat dalam
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pengujian validitas, jika nilai ryiwng Seluruh pernyataan lebih besar dari ripe maka

dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan telah valid.

4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Ghozali (2018:45), menjelaskan bahwa uji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban yang diberikan terhadap
pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Peneliti menggunakan cara
one shot, yang artinya pengukuran dilakukan hanya sekali dan hasilnya
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawaban
pernyataan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha (a), dengan kriteria
pengujian menurut Ghozali (2018:46) dimana variabel disebut reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. Berikut hasil pengujian reliabilitas dari
variabel Lokasi pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Lokasi (X;)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.825 6
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa Cronbach Alpha variabel Lokasi
bernilai 0,825. Jika melihat kembali syarat pengujian reliabilitas, maka keenam
pernyataan yang digunakan dalam variabel Lokasi dinyatakan reliabel karena nilai

Cronbach Alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,70.
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Berikut hasil pengujian reliabilitas variabel Brand Image dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Brand Image (X,)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
813 6

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui Cronbach Alpha variabel Brand Image
bernilai 0,813. Jika melihat kembali syarat pengujian reliabilitas, maka keenam
pernyataan yang digunakan dalam variabel Brand Image dinyatakan reliabel karena
nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,70.

Berikut hasil pengujian reliabilitas variabel Keunggulan Bersaing pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Keunggulan Bersaing (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

821 10
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui Cronbach Alpha variabel Keunggulan
Bersaing bernilai 0,821. Jika melihat kembali syarat pengujian reliabilitas, maka
kesepuluh pernyataan yang digunakan dalam variabel Keunggulan Bersaing
dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan lebih besar dari

0,70.
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4.2.3  Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Multikolinearitas

Ghozali (2018:107), menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Untuk deteksi multikolinearitas, peneliti
menggunakan VIF dengan ketentuan menurut Ghozali (2018:108) yang
menyatakan jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka
dinyatakan terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Hasil dari pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada penyajian tabel

berikut ini:
Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

(Constant)

Lokasi (X1) 992 1.008
Brand Image (X2) 992 1.008

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai dari tolerance masing —
masing variabel bebas lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF seluruh variabel tidak
lebih dari 10, maka dapat disimpulkan model regresi yang digunakan tidak terjadi

gejala multikolinearitas.
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4.2.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018:137) memaparkan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

yaitu:

1.

Dalam pengujian heteroskedastisitas, peneliti menggunakan 2 metode,

Uji Glejser dengan dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali
(2018:144) yang menyatakan bahwa jika probabilitas signifikansi di atas
0,05, maka disimpulkan model regresi tidak mengandung
heteroskedastisitas.

Grafik Plot, antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID, deteksi heteroskedastisitas dilakukan dengan
berpedoman pada ketentuan Ghozali (2018:138) jika tidak ada pola yang
jelas, serta titik — titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Berikut adalah hasil dari pengujian heteroskedastisitas yang dapat dilihat

pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model Sig.
1 (Constant) 021
Lokasi (X1) 161
Brand Image (X2) 981

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Pada hasil output SPSS diketahui nilai signifikansi dari variabel Lokasi
(X1) sebesar 0,161 dan nilai signifikansi dari variabel Brand Image (X;) sebesar
0,981. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam

model regresi karena nilai signifikansi dari variabel X; dan X, lebih besar dari 0,05.

Scatterplot
Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)
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Gambar 4.2
Grafik Scatterplot
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat terlihat bahwa titik — titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka O pada sumbu Y. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

4.2.3.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam pengujian ini, peneliti
menggunakan uji statistik non — parametrik Kolmogorov Smirnov (K — S) dan
analisis grafik histogram serta grafik normal plot. Menurut Ghozali (2018:166) Uji
K — S dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho: Data residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Ha: Data residual berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05.

Deteksi normalitas dengan grafik histogram dan grafik normal probability
plot menurut Ghozali (2018:163) adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya
jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Tabel 4.12

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parametersab

Most Extreme
Differences

Negative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

115
.0000000
3.89021707
.070

.057

-.070

.070

.200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Diketahui nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dengan nilai 0,200 yang

artinya HO diterima. Maka disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

30

(%)
=]

Frequency

4 2

Histogram

Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)

0

Mean = 2.71E-16
Std. Dev. = 0991
MN=115

2 4

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
Gambar 4.3
Grafik Histogram
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Berdasarkan tampilan grafik histogram, data menyebar disekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan

pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)
10

08

06

04

Expected Cum Prob

02

Yo

Observed Cum Prob

08 10

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.4
Grafik Normal Probability Plot

Berdasarkan tampilan grafik histogram, data menyebar disekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan

pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

4.2.4  Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2018:96), analisis regresi linier bertujuan untuk

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta menunjukkan

arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Pengujian
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analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh antara variabel X yaitu Lokasi dan Brand Image terhadap

variabel Y yaitu Keunggulan Bersaing. Berikut formulanya:

Y=a+bX;+bX,+e

Keterangan:

Y = Keunggulan Bersaing (dependent variable)

a = Konstanta

b; dan b, = Koefisien regresi dari masing — masing variabel X
X1 = Lokasi

X = Brand Image

e = Residual/error (5%)

Berikut hasil dari pengujian analisis regresi linier berganda yang disajikan
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.13
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 3.650 3.316
Lokasi (X1) 1.353 101
Brand Image (X2) 202 .097

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing ()
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil output SPSS tersebut, diperoleh persamaan regresi linier
berganda dengan rumus berikut:
Keunggulan Bersaing = 3,650 + 1,353 + 0,202 + e

Persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan dalam uraian berikut:
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Nilai konstanta (a) = 3,650, artinya ketika nilai variabel bebas yaitu Lokasi
(X1) dan Brand Image (X2) bernilai 0 maka Keunggulan Bersaing adalah
tetap sebesar 3,650.

Koefisien b;X; = 1,353, artinya bahwa ketika Lokasi (X;) meningkat
sebesar 1%, maka Keunggulan Bersaing (Y) akan meningkat sebesar
1,353.

Koefisien byX; = 0,202, artinya bahwa ketika Brand Image (X;) meningkat
sebesar 1%, maka Keunggulan Bersaing (Y) akan meningkat sebesar

0,202.

Pengujian Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2018:98), uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa

jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual menerangkan

variasi variabel dependen. Jadi dapat disimpulkan pengujian hipotesis dengan uji t

bertujuan mengetahui apakah Lokasi dan Brand Image berpengaruh secara parsial

atau tidak terhadap Keunggulan Bersaing.

Bentuk pengujiannya sebagai berikut:

Ho: b1, b2 =0

Lokasi dan Brand Image secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Keunggulan Bersaing pada Showroom Sehat Mobil.

Ha: b1, b2 #0

Lokasi dan Brand Image secara parsial berpengaruh terhadap Keunggulan

Bersaing pada Showroom Sehat Mobil.
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Pengujian hipotesis dengan uji t dalam penelitian ini menggunakan tingkat
signifikansi 5% dan uji 2 sisi. Ketentuan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
3. Ho diterima jika thitung < tapel
4. Ha diterima jika thiwng™ ttabel

Dalam menentukan nilai tgpe, harus mencari dahulu derajat kebebasan
(degree of freedom) dengan perhitungan sebagai berikut:
df=n-k=115-3=112
Keterangan:
df = Derajat kebebasan (degree of freedom)

n = Jumlah sampel
k = Jumlah seluruh variabel bebas dan variabel terikat.

Diperoleh besarnya df adalah 112, maka nilai tpe adalah sebesar 1,9814.

Hasil dari thiwng dapat dilihat melalui penyajian tabel di bawah ini:

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Parsial (Uji —t)

Coefficients®

Model T Sig.

1 (Constant) 1.101 273
Lokasi (X1) 13.346 .000
Brand Image (X2) 2.075 .040

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (YY)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.14, maka terdapat beberapa hal yang dapat dijelaskan

dalam uraian berikut ini:
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Besarnya thiwng pada Lokasi (X;) adalah sebesar 13,346, dengan tingkat
signifikan 0,000. Ini artinya thitung lebih besar dari tianel, yaitu 13,346 >
1,9814 dan dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Maka dalam hal ini H,
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X;, yaitu Lokasi
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keunggulan Bersaing
pada Showroom Sehat Mobil.

Besarnya thiung pada Brand Image (X;) adalah 2,075, dengan tingkat
signifikan 0,040. Ini artinya thiwng lebin besar dari tupe, yaitu 2,075 >
1,9814 dan dengan tingkat signifikan 0,040 < 0,05. Maka dalam hal ini H,
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X,, yaitu Brand
Image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keunggulan

Bersaing pada Showroom Sehat Mobil.

Uji F (Uji Simultan)

Ghozali (2018:98) menjelaskan bahwa uji F dinamakan uji signifikansi

secara keseluruhan untuk mengetahui secara keseluruhan pengaruh dari variabel

independent secara simultan terhadap variabel dependent yang ditunjukkan dalam

tabel Anova. Dapat disimpulkan pengujian hipotesis uji F dalam penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel X berpengaruh secara simultan

atau serempak terhadap variabel Y, yaitu Keunggulan Bersaing.

Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini menggunakan

tingkat signifikansi 5%. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji F adalah

sebagai berikut:
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1. Ho diterima jika Fhitung < Frabel
2. Ha diterima jika Fnitung™> Ftabel
Dalam menentukan nilai Fipe diperlukan adanya derajat kebebasan dengan
rumus sebagai berikut:
df (pembilang) =k -1=3-1=2
df (penyebut) =n -k =115-3=112
Keterangan:
df = Derajat kebebasan (degree of freedom)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah seluruh variabel bebas dan variabel terikat.
Nilai Fgpe diketahui sebesar 3,08. Selanjutnya nilai dari  Fpel

dibandingkan dengan nilai Fpiwung. Hasil dari Fpiwng dapat dilihat melalui Tabel 4.15

di bawah ini:
Tabel 4.15
Hasil Pengujian Simultan (Uji — F)
ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2755.739 2 1377.870 89.449 .000P
Residual 1725.252 112 15.404
Total 4480.991 114

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)

b. Predictors: (Constant), Brand Image (X2), Lokasi (X1)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai Fpiwng lebih besar dari Fiapel,
yaitu 89,449 > 3,08, maka Hy ditolak atau H, diterima, jadi dapat disimpulkan

bahwa seluruh variabel bebas yaitu Lokasi dan Brand Image secara simultan
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada

Showroom Sehat Mobil.

4.2.6  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97), koefisien determinasi (R?) bertujuan
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel — variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen. Berikut hasil Uji Koefisien Determinasi (R®) pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 7842 615 .608 3.925

a. Predictors: (Constant), Brand Image (X2), Lokasi (X1)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu
sebagai berikut:

1. Besarnya nilai R adalah 0,784, artinya korelasi variabel Lokasi dan Brand
Image memiliki nilai positif dan hubungan yang kuat terhadap Keunggulan
Bersaing sebesar 0,784.

2. Diperoleh nilai R square sebesar 0,615, artinya Keunggulan Bersaing dapat
dijelaskan variabel Lokasi dan Brand Image sebesar 61,5% dan sisanya

sebesar 38,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
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penelitian ini atau faktor - faktor lain yang berasal dari luar model
penelitian.

Diperoleh nilai Adjusted R Square atau koefisien determinasi yang telah
terkorelasi dengan jumlah variabel dan ukuran sampel sehingga dapat
mengurangi unsur bias jika terjadi penambahan variabel maupun ukuran
sampel adalah sebesar 0,608, yang artinya besarnya pengaruh dari variabel
Lokasi dan Brand Image terhadap Keunggulan Bersaing adalah sebesar
60,8% dan sisanya sebesar 39,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini atau faktor — faktor lain yang berasal dari luar
model penelitian.

Nilai Standart error of Estimate sebesar 3,925, artinya nilai penyimpangan
antara persamaan regresi dengan nilai variabel terikat riilnya sebesar 3,925

satuan variabel terikat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti akan membahas mengenai:

Pengaruh Lokasi Terhadap Keunggulan Bersaing

Dari pengujian hipotesis secara parsial (uji — t) diketahui bahwa besarnya

thitung Pada Lokasi (X1) adalah sebesar 13,346, dengan tingkat signifikan 0,000. Ini

artinya thiwng lebih besar dari tpel, yaitu 13,346 > 1,9814 dengan tingkat signifikan

0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel (X;), yaitu Lokasi
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berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada
Showroom Sehat Mobil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Fachriyan, dkk (2021) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
Product, Price, Place, dan Promotion secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap Keunggulan Bersaing UMKM pangan.

4.3.2 Pengaruh Brand Image Terhadap Keunggulan Bersaing

Dari pengujian secara parsial (uji —t) diketahui bahwa besarnya thitung pada
variabel Brand Image (X;) adalah sebesar 2,075, dan dengan tingkat signifikan
0,040. Ini artinya thiwng lebih besar dari tiapel, Yaitu 2,075 > 1,9814 dan dengan tingkat
signifikan 0,040 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Image
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Bersaing
pada Showroom Sehat Mobil.

Seperti yang telah dinyatakan oleh peneliti terdahulu, bahwa walaupun
citra (brand) merupakan sesuatu yang abstrak dan tidak dapat diukur secara
sistematis, namun wujudnya dapat dirasakan dari hasil penelitian baik dan buruk
yang datang dari khalayak atau masyarakat luas (Manik, 2018:9). Berdasarkan
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan untuk meningkatkan keunggulan
bersaing di pasar persaingan bisnis, maka diharapkan pemilik Showroom Sehat
Mobil dapat lebih memperhatikan kualitas dari mobil yang dijual serta

menyesuaikan penampilan fisik mobil yang dijual dengan selera konsumen agar
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tingkat penjualan dapat ditingkatkan sehingga hal ini juga akan berimbas terhadap
keunggulan Showroom Sehat Mobil dalam bersaing di pasaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Gobel, dkk (2022) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas
yaitu Difersivikasi Produk dan Citra Merek secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada KFC di Gorontalo.

4.3.3  Pengaruh Lokasi dan Brand Image Terhadap Keunggulan Bersaing
Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis secara simultan diketahui

bahwa hasil uji — F menunjukkan variabel Lokasi dan Brand Image secara simultan

berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada Showroom Sehat Mobil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Khalid Suidan Al Badi (2018) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
Product, Price, Place, dan Promotion secara simultan berpengaruh terhadap
Keunggulan Bersaing.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Lee Siew Keong dan Omkar Dastane (2019) dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa Company Image, Distributors Reward System, Distributor
Training System, Product Inovation, Leadership, dan Multilevel Marketing

berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL, DAN SARAN AKADEMIS

Kesimpulan

Mengacu pada hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat dibuat

beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Hasil penelitian dalam analisis regresi linier berganda mengandung arti
jika masing — masing variabel bebas tidak bernilai, maka Keunggulan
Bersaing adalah sebesar konstanta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lokasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada Showroom
Sehat Mobil. Hal ini dapat dilihat melalui hasil thiwng lebih besar dari tpe.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand Image secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada
Showroom Sehat Mobil. Hasil ini dapat dilihat dari thiwng lebih besar dari
ttabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lokasi dan Brand Image secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan
Bersaing pada Showroom Sehat Mobil. Hal ini dapat dilihat melalui nilai
Fhitung Yang lebih besar dari Frapel.

Mengacu pada hasil koefisien determinasi atau R square diketahui bahwa

variabel bebas yaitu Lokasi dan Brand Image dapat menjelaskan variabel
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Keunggulan Bersaing pada Showroom Sehat Mobil sebesar 60,8%.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah peneliti lakukan, maka hasil implikasi yang

dapat diberikan kepada Showroom Sehat Mobil adalah sebagai berikut:

1.

Pemilik Showroom Sehat Mobil perlu memperhatikan lokasi tempat
menjalankan usaha terhadap keunggulan bersaing dalam penjualan mobil,
dengan memperhatikan:

a. Showroom Sehat Mobil agar tetap menyediakan lahan parkir yang
lebih luas sehingga pelanggan yang melakukan kunjungan tidak
terganggu dalam memarkirkan kendaraan.

b. Showroom Sehat Mobil juga diharapkan dapat memperhatikan
lingkungan tempat menjalankan usaha sehingga konsumen yang
berkunjung untuk melihat mobil tetap merasa nyaman.

Pemilik Showroom Sehat Mobil perlu memperhatikan Brand Image dari

Showroom Sehat Mobil terhadap Keunggulan Bersaing dengan cara:

a. Showroom Sehat Mobil diharapkan dapat menyediakan mobil dengan
penampilan fisik yang sesuai dengan selera pelanggan kaum milenial
masa kini sehingga pelanggan kaum milenial tetap bisa
mempercayakan pembelian mobilnya kepada Showroom Sehat Mobil.

b. Showroom Sehat Mobil diharapkan dapat lebih memperhatikan
kualitas dari setiap mobil yang dijual sehingga pelanggan yang

melakukan pembelian mobil tidak merasa kecewa karena mobil yang
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dibeli masih belum memenuhi standar kualitas yang diharapkan kaum

milenial.

Saran Akademis

Saran akademis yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Menambah Variabel Penelitian

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian yang telah
peneliti lakukan saat ini, disarankan dapat melanjutkan penelitian ini
menggunakan variabel — variabel lain yang dapat mempengaruhi
Keunggulan Bersaing, seperti promosi, inovasi, kepemimpinan, dan
diversifikasi produk.

Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang
beragam karena pembagian kuesioner hanya diambil dari beberapa
konsumen saja. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas

cakupan dari responden yang diteliti.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, peneliti hanya mengambil 115
konsumen sebagai responden penelitian. Diharapkan peneliti selanjutnya
dapat meningkatkan jumlah sampel penelitian sehingga lebih mewakili

keadaan yang sebenarnya.
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Lampiran 1 Kuesioner

PENGARUH LOKASI DAN BRAND IMAGE TERHADAP
KEUNGGULAN BERSAING PADA SHOWROOM
SEHAT MOBIL

Responden yang terhormat,

Saya mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada
kuesioner penelitian saya dalam rangka menyelesaikan tugas akhir saya. Atas
perhatian dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih.

Identitas Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin : Laki — laki
Perempuan

3. Umur : Di Bawah 30 Tahun
31 Tahun s/d 40 Tahun
41 Tahun s/d 50 Tahun
Di Atas 50 Tahun

4. Frekuensi Pembelian : Sekali Setahun

Dua Kali sampai Tiga Kali Setahun

Lebih Tiga Kali Setahun

Petunjuk dalam pengisian kuesioner
Bapak/Ibu diharapkan hanya memilih salah satu jawaban yang paling benar dengan
memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban tersebut.
Pilihan jawaban: SS = Sangat Setuju
S = Setuju

KS = Kurang Setuju



1.

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

KEUNGGULAN BERSAING (Y)

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Harga Bersaing

1. | Showroom  Sehat  Mobil  bisa
menyesuaikan harga jual mobil dengan
pesaingnya.

2. Harga yang lebih  terjangkau
memungkinkan pelanggan dari
Showroom pesaing beralih ke
Showroom Sehat Mobil.

Keunikan Produk

3. Mobil yang dijual di Showroom Sehat
Mobil dinilai unik dan menarik
perhatian konsumen karena penampilan
fisik dari mobil yang dijual dinilai
sesuai dengan selera konsumen.

4, Keunikan mobil  yang  dijual
menyebabkan Showroom Sehat Mobil
akan unggul di pasaran tersebut.
Kualitas Produk

5. Kualitas dari mobil yang dijual di
Showroom Sehat Mobil dikategorikan
baik.

6. Kualitas dari mobil yang dijual di
Showroom Sehat Mobil masih bisa
dipercaya 100%.

Kemampuan Manajemen

7. Pemilik usaha Showroom Sehat Mobil
memiliki keterampilan dalam
mengelola usahanya dengan baik.

8. Keterampilan dari pemilik usaha dapat
menambah  persepsi  positif  dari
konsumen.

Posisi dan Tempat Strategis
9. Lokasi dari Showroom Sehat Mobil

dinilai bagus menurut saya.




10. | Lokasi dari Showroom Sehat Mobil
yang bagus tentu saja akan berpengaruh
terhadap eksistensi usaha dari
Showroom Sehat Mobil tersebut.

2. LOKASI (X,)

No. Pernyataan SS KS TS | STS
Akses

1. Lokasi Showroom Sehat Mobil mudah
dijangkau.

2. Lokasi Showroom Sehat Mobil dinilai
strategis.

Tempat Parkir

3. | Tersedianya lahan parkir yang
memadai di Showroom Sehat Mobil.

4, Tersedianya lahan  parkir  yang
memadai menumbuhkan niat saya
untuk berkunjung.

Lingkungan

5. | Showroom Sehat Mobil terletak di
tempat yang mudah dilihat oleh sudut
pandang konsumen.

6. | Saya juga merasa nyaman berkunjung
ke Showroom Sehat Mobil karena
tempat usahanya yang luas.

3. BRAND IMAGE (X»)

No. Pernyataan SS KS TS STS
Citra Pembuat (Corporate Image)

1. Showroom Sehat Mobil memiliki citra
yang positif.

2. | Citra yang positif dari Showroom Sehat
Mobil dapat berpengaruh terhadap
tingkat penjualan mobil di showroom
tersebut.

Citra Pemakai (User Image)

3. Showroom Sehat  Mobil bisa
menjangkau konsumen dari kaum
milenial.

4. | Showroom  Sehat  Mobil bisa

menjangkau konsumen kaum milenial




karena mobil yang dijual sesuai dengan
selera kaum milenial.

Citra Produk (Product Image)

5. | Saya percaya akan kualitas dari mobil
yang dijual di Showroom Sehat Mobil.
6. | Pemilik usaha Showroom Sehat Mobil

yang memperhatikan kualitas mobil
yang dijual akan berdampak terhadap
penjualan mobil yang terus mengalami
peningkatan.

Lampiran 2 Tabulasi Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pernyataan Lokasi (X1)

No. X11 X12 X13 X14 X15 X16 Total
1 5 5 5 5 5 5 30
2 5 4 5 5 5 5 29
3 4 4 4 4 4 4 24
4 4 4 4 4 4 4 24
5 5 5 5 5 5 5 30
6 4 4 4 4 4 4 24
7 5 5 5 5 5 5 30
8 4 4 4 4 4 4 24
9 4 4 4 5 5 5 27
10 4 5 5 5 5 5 29
11 4 3 3 4 1 S) 20
12 4 5 4 4 5 5 27
13 4 4 4 S) 3 S) 25
14 4 5 5 5 4 5 28
15 5 4 3 4 5 5 26
16 5 4 5 4 5 5 28
17 4 4 4 4 4 4 24
18 4 4 4 4 4 3 23
19 5 5 4 4 4 4 26

20 5 5 5 5 5 5 30

21 4 4 4 3 4 5 24

22 4 4 5 4 4 5 26

23 4 5 5 5 5 5 29

24 4 3 4 5 4 5 25

25 4 4 4 4 4 4 24

26 4 4 4 4 4 4 24

27 5 4 4 4 4 5 26

28 5 5 5 5 5 5 30

29 5 5 5 5 5 5 30

30 4 4 4 4 4 4 24




Pernyataan Brand Image (X2)

X22

Total

27

14
14
16
15
16
16
22
27

12
17
24
27
20
30
28

18
27
27
24
21

13
16
24

19
18
15
25
20

X24 | X25 | X26

X23

X21

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Keunggulan Bersaing (YY)
Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y110 | Total

45

47

40
38
45

38
47

40

48
50
41

43

No.

10
11
12




Keunggulan Bersaing (YY)

No. | Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y110 | Total
13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
14 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 45
15 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42
16 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 45
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
21 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44
22 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 46
23 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49
24 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 40
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38
28 5 5 5 4 1 2 4 5 5 5 41
29 5 5 5 4 3 3 5 4 5 5 44
30 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37
Lampiran 3 Hasil Analisis Data Validitas Lokasi (X1)
Correlations
X11 X12 X13 X14 X15 X16 Total
X11 Pearson 1| 437" .387" .325| .479™| .384" .658™
Correlation
Sig. (2-tailed) .016 .035 .080 .007 .036 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X12 Pearson 437" 1| .668™| .452%| .643™ .239 791
Correlation
Sig. (2-tailed) .016 .000 .012 .000 .203 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X13 Pearson .387"| .668™ 1| .606™| .612™| .375" .833™
Correlation
Sig. (2-tailed) .035 .000 .000 .000 .041 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X14 Pearson .325| .452"| .606™ 1| .395"| .484™ 723"
Correlation
Sig. (2-tailed) .080 .012 .000 .031 .007 .000
N 30 30 30 30 30 30 30




X15 Pearson 479 .643™| .612™| .395" 1| .245 .807™
Correlation
Sig. (2-tailed) .007| .000{ .000| .031 193 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X16 Pearson 384" .239| .375"| .484™| 245 1 .588™
Correlation
Sig. (2-tailed) | .036| .203| .041| .007| .193 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
Total Pearson .658™| .791™| .833™| .723™| .807™"| .588™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000f .000| .000( .000| .001
N 30 30 30 30 30 30 30
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 4 Hasil Analisis Data Reliabilitas Lokasi (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.825 6
Lampiran 5 Hasil Analisis Data Validitas Brand Image (X2)
Correlations
X21 X22 X23 X24 X25 X26 | Total
X21 Pearson 1 .289| .5658™| .519™| .568™ .259| .702"
Correlation -
Sig. (2-tailed) 121 .001 .003 .001 .166| .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X22 Pearson .289 1 222 .779™| .4917| .596™| .781"
Correlation *
Sig. (2-tailed) 121 238 .000 .006 .001| .000
N 30 30 30 30 30 30| 30
X23 Pearson .558™ 222 1 .329| .580™ 105 .623"
Correlation *
Sig. (2-tailed) .001 .238 .076 .001 .579| .000




N 30 30 30 30 30 30 30
X24 Pearson 519" 779" 329 1| .373"| .530™| .788"
Correlation *
Sig. (2-tailed) .003 .000 .076 .042 .003| .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X25 Pearson 568" | .4917| .580™| .373" 1 352 | .787"
Correlation *
Sig. (2-tailed) .001 .006 .001 .042 .057| .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X26 Pearson 259 | .596™ 105 .530™ .352 1| .681"
Correlation *
Sig. (2-tailed) .166 .001 579 .003 .057 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Total Pearson 7027 | .781™| .623™| .788"| .787| .681" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 6 Hasil Analisis Data Reliabilitas Brand Image (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
813 6
Lampiran 7 Hasil Analisis Data Validitas Keunggulan Bersaing (YY)
Correlations
Y11| Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y110 | Total
Y11 Pearson 1| .535"| .547"| .432"| -.077| .005| .426"| .614"| .610"| .648™| .671™
Correlation * * * *
Sig. (2- .002| .002| .017| .687| .977| .019| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 30| 30| 30| 30/ 30, 30| 30| 30| 30 30 30




Y12 Pearson 535 1|.626"| .106| .000| -.082|.391"| .283| .317| .496™| .514™

Correlation - *

Sig. (2- .002 .000| .577| 1.00| .667| .033| .130| .088| .005| .004

tailed) 0

N 30, 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30
Y13 Pearson 547| .626" 1].488"| .028| .028| .622%| .483"| .465"| .630™" | .717"

Correlation - * * * * *

Sig. (2- .002| .000 .006| .883| .883| .000| .007| .010| .000| .000

tailed)

N 30, 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30
Y14 Pearson 432 .106| .488" 1| .122| .122| .462"| .600"| .343| .462"| .628™

Correlation * * *

Sig. (2- .017| .577| .006 522| .522| .010| .000| .064| .010| .000

tailed)

N 30, 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30
Y15 Pearson -| .000| .028| .122 1|.748"| .197| .029| .031| .018| .431"

Correlation | .077 *

Sig. (2- .687| 1.00| .883| .522 .000| .296| .879| .870| .925| .017

tailed) 0

N 30, 30 30| 30 30| 30 30 30| 30 30 30
Y16 Pearson .005| -.082| .028| .122|.748" 1| .277| .203| .187| .221| .518™

Correlation *

Sig. (2- 977| .667| .883| .522| .000 138| .283| .323| .240| .003

tailed)

N 30, 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30
Y17 Pearson 426 .3917| .6227| .462"| .197| .277 1| .4607| .446"| .545™| .730™

Correlation * *

Sig. (2- .019| .033| .000| .010| .296| .138 .010| .014| .002| .000

tailed)

N 30, 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30
Y18 Pearson .614| .283| .483"| .600"| .029| .203| .460" 1|.538"| .741 | 727"

Correlation ** * * *

Sig. (2- .000| .130| .007| .000| .879| .283| .010 .002| .000| .000

tailed)

N 30, 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y19 Pearson .610| .317| .465"| .343| .031| .187| .446"| .538" 1| .807™| .698™

Correlation

*%




Sig. (2- .000| .088| .010| .064| .870| .323| .014| .002 .000| .000
tailed)
N 30| 30| 30{ 30{ 30| 30| 30| 30| 30 30 30
Y110 Pearson .648| .496"| .630"| .462"| .018| .221| .545"| .741"| .807" 1| .820™
Correlation - * * * * *
Sig. (2- .000| .005| .000| .010| .925| .240| .002| .000| .000 .000
tailed)
N 30| 30| 30| 30{ 30| 30| 30| 30| 30 30 30
Total Pearson 671 .514"| 717" | .628" | .431"| .518"| .730"| .727"| .698"| .820™ 1
Correlation - * * * * * * *
Sig. (2- .000| .004| .000| .000| .017| .003| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 30| 30| 30| 30{ 30/ 30| 30| 30| 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 8 Hasil Analisis Data Reliabilitas Keunggulan Bersaing (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
821 10
Lampiran 9 Tabulasi Kuesioner Responden
Nomor Butir Kuesioner - Lokasi (X1)
No. X11 X12 X13 X14 X15 X16 Total
1 4 3 3 3 3 3 19
2 5 5 3 3 3 4 23
3 4 3 2 2 2 3 16
4 4 4 3 2 2 3 18
5 4 4 2 2 2 3 17
6 5 3 2 2 2 3 17
7 4 4 3 3 3 3 20
8 4 5 3 2 2 3 19
9 4 4 4 4 4 4 24
10 4 5 4 4 4 5 26
11 3 2 2 3 3 3 16
12 4 5 4 3 2 3 21
13 4 4 4 5 5 5 27
14 5 5 5 4 4 4 27
15 4 4 5 5 5 5 28
16 4 5 5 5 5 5 29




Nomor Butir Kuesioner - Lokasi (X1)

X12

Total

28
19
27
26
23
19
19
23
23
20
19
23
26
20
21

23
26
24
22
27
27
27
26
26
26
28
29
28
28
26
27

25
21

15

14
22
22
21

19
18
19
18
19
21

19
20

X16

X15

X14

X13

X11

No.

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
49
50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62




Nomor Butir Kuesioner - Lokasi (X1)

X12

Total

25

24
22
24
22
22
24
26
25
24
22
25
24
23
22
22
23
18
21

23
24
21

19
21

19
21

20
23
24
24
28
27

26
24
20
19
23
26
23
16
28
17
17
20
19
24

X16

X15

X14

X13

X11

No.

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94

95

96

97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108




Nomor Butir Kuesioner - Lokasi (X1)

No. X11 X12 X13 X14 X15 X16 Total
109 5 4 5 5 3 4 26
110 3 2 2 3 3 3 16
111 5 3 3 3 3 4 21
112 4 4 4 5 5 5 27
113 4 4 4 5 5 5 27
114 5 5 5 5 5 3 28
115 5 5 5 5 5 4 29
Nomor Butir Kuesioner - Brand Image (X2)

No. X21 X22 X23 X24 X25 X26 Total
1 5 5 5 3 3 3 24
2 5 5 3 2 3 4 22
3 4 3 2 2 3 4 18
4 5 5 4 4 4 4 26
5 4 5 5 5 5 1 25
6 4 4 4 4 4 4 24
7 4 5 4 3 3 3 22
8 4 5 4 4 1 3 21
9 4 4 4 3 2 3 20
10 4 5 4 4 2 3 22
11 4 4 4 4 4 5 25
12 4 2 2 2 2 2 14
13 2 2 2 2 2 3 13
14 2 2 2 2 2 3 13
15 4 3 3 3 3 5 21
16 2 1 1 2 2 3 11
17 5 5 5 4 2 3 24
18 5 5 5 3 3 3 24
19 4 4 4 5 5 4 26
20 3 5 5 4 5 5 27
21 4 4 3 4 4 4 23
22 3 3 4 3 3 4 20
23 4 3 4 5 5 4 25
24 5 5 4 4 4 4 26
25 3 3 5 5 5 5 26
26 4 3 5 5 5 5 27
27 3 3 4 3 4 4 21
28 4 4 3 5 5 4 25
29 4 4 3 3 3 3 20
30 4 5 5 5 4 2 25
31 4 3 2 2 2 3 16
32 4 3 3 3 2 3 18
33 4 4 3 3 3 4 21
34 4 3 3 3 4 4 21
35 4 4 4 4 3 3 22




Nomor Butir Kuesioner - Brand Image (X2)

Total

24
23
25
26
28
28
26
28
27
28
26
23
21

22
28
20
24
26
25
21

21

29
26
25
27
26
27
26
27
23
20
21

23
23
21

20
20
21

22
24

21

23
22
25
23
25

X26

X25

X24

X23

X22

X21

No.

36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81




Nomor Butir Kuesioner - Brand Image (X2)
No. X21 X22 X23 X24 X25 X26 Total
82 3 4 4 4 4 4 23
83 4 4 4 4 3 3 22
84 3 3 3 5 5 5 24
85 4 5 4 5 4 3 25
86 4 4 5 5 5 3 26
87 3 5 4 2 2 4 20
88 4 4 5 5 3 4 25
89 4 5 5 5 5 3 27
90 5 5 5 4 4 4 27
91 5 5 4 2 3 2 21
92 4 4 4 4 4 5 25
93 5 4 3 3 3 3 21
94 4 3 3 3 5 4 22
95 5 3 3 3 3 4 21
96 4 4 3 3 2 3 19
97 4 3 3 3 2 4 19
98 3 3 3 3 4 4 20
99 5 4 5 2 1 2 19
100 4 3 3 3 3 3 19
101 5 5 5 4 3 3 25
102 3 2 2 3 3 3 16
103 3 2 2 3 3 4 17
104 4 4 2 3 4 3 20
105 5 3 2 2 1 2 15
106 3 2 3 4 4 4 20
107 5 5 2 2 2 3 19
108 4 5 3 2 2 2 18
109 4 2 2 2 2 3 15
110 4 4 1 3 3 3 18
111 5 3 2 2 3 4 19
112 3 2 3 3 3 4 18
113 2 2 2 2 2 3 13
114 3 3 3 3 3 3 18
115 3 2 2 3 3 4 17
Nomor Butir Kuesioner - Keunggulan Bersaing (YY)

No. | Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y110 | Total
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
2 4 4 4 3 4 3 4 5 4 5 40
3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 27
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29
6 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 29
7 4 5 5 4 3 2 2 2 3 4 34
8 4 4 5 5 3 2 2 2 2 3 32




Nomor Butir Kuesioner - Keunggulan Bersaing (YY)

Y12

Total

36

42

27
32

45

44
46

48

44
47

43

44
39
33

28
35
39
34
30
31

42

29
33
34
39
41

34
43

47

42

43
43
46

47

49

49

49
48

48
48
47

37

32

38
41

41

Y110

Y19

Y18

Y17

Y16

Y15

Y14

Y13

Y11

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54




Nomor Butir Kuesioner - Keunggulan Bersaing (YY)

Y12

Total

39
34
34
27
33
38
36

39
47

45

44
40

39
41

40

46

45

46

46

47

43

36

40

34
36

32

34
36

32

38
33
38
34

39
41

38
43

40

44
46

41

41

41

39
42

45

Y110

Y19

Y18

Y17

Y16

Y15

Y14

Y13

Y11

No.

55
56

57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89
90
91

92

93
94

95
96

97

98
99
100




Nomor Butir Kuesioner - Keunggulan Bersaing (YY)
No. | Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y110 | Total
101 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 40
102 4 4 3 2 2 2 2 2 2 4 27
103 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
104 2 2 2 2 2 2 5 4 4 4 29
105 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 29
106 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 34
107 4 4 4 4 5 2 2 2 2 3 32
108 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 36
109 4 4 5 4 5 5 5 5 2 3 42
110 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 27
111 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 32
112 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 45
113 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 44
114 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46
115 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48
Lampiran 10 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Lokasi (X1) 992 1.008
Brand Image (X2) .992 1.008
a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)
Lampiran 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Model Sig.
1 (Constant) 021
Lokasi (X1) 161
Brand Image (X2) 981

a. Dependent Variable: ABS_RES




Scatterplot
Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)
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Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 12 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters®? Mean

Std. Deviation
Most Extreme Absolute
Differences Positive

Negative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

115
.0000000
3.89021707
.070

.057

-.070

.070
.200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)

Mean =2.71E-16
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Lampiran 13 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) 3.650 3.316
Lokasi (X1) 1.353 101
Brand Image (X2) .202 .097
a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)
Lampiran 14 Hasil Pengujian Parsial (Uji —t)
Coefficients®
Model T Sig.
1 (Constant) 1.101 273
Lokasi (X1) 13.346 .000
Brand Image (X2) 2.075 .040
a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)
Lampiran 15 Hasil Pengujian Simultan (Uji — F)
ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2755.739 2 1377.870|  89.449 .000P
Residual 1725.252 112
Total 4480.991 114

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y)
b. Predictors: (Constant), Brand Image (X2), Lokasi (X1)

Lampiran 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

1842

.615

.608

3.925

a. Predictors: (Constant), Brand Image (X2), Lokasi (X1)




Lampiran 17 Tabel tdanr




[—'u i TO0BE 2072 B
67 11 .mg :mo 0.1997 0.2360
o8 16676 1.96565 0.1982 02352
69 1.6672 1.9949 0.1968 02335
;? 1.6669 1.:;; g'::ﬁ‘o 823’9
1,6666 1 i 230
72 1.6663 19935 0.1927 02287
oo [ fE I SR R
75 1.6654 1.9921 0.1888 0.2242
76 1.6652 1.9917 0.1876 02227
77 1.6649 1.9913 0.1864 02213
78 1.6646 1.9908 0.1852 02199
79 1.6644 1.9905 0.1841 02186
80 16841 19901 0.1829 02172
:; 1.6639 1.% 0.1:&; 02159
1.8636 1. 01 02146
83 1.6634 1.9890 0.1796 02133
84 1.6632 1.9686 0.1786 02120
85 1.6630 1.9883 01775 02108
86 1.6628 1.9879 0.1765 0.2096
88 16624 19873 01748 o207s
:: ::g : g:;g 0.1735 g';ng
. 0.1 2050
91 1.6618 1.9864 e gzoao
92 1.6616 1.9861 0.1707 0.2028
o 1 6812 19058 0.1680 02008
: }233; :m 0.1680 0.1996
y 9850 0.1671 ;
97 1.6607 1.9847 0.1663 3_}:3:
o 1.6606 1.9845 0.1654 0.1966
260 bl 1 0140 0.1956
101 1.6601 1.9837 i e
0,1630 0.1837
102 16590 1.9835 0.1622 0.1927
103 1 6508 1.9833 0.1614 01918
104 6596 1.8830 0.1606 0.1909
106 1650 1.5828 0.1599 0.1900
107 16592 19024 Pt i
108 1.6591 1.9822 o'1?¢ e
109 1.6590 1.9820 0.1569 prdhs
110 1.6588 1.9818 0.1562 Saney
11 1.6587 1.9818 0.1565 S
12 1.e56 1.9814 0.1548 8‘%
114 1.6583 :::g g i
115 1.6582 1.9808 = it
116 1.6581 1.9806 i 1810
17 16580 1.9804 s 91800
118 1.6579 1.9803 01 0.1801
119 1.6578 16601 -1509 0.1793
120 1.8577 19799 i 91708
121 1.6575 19798 P Q1779
122 1.6574 19796 0.1490 01771
123 1.6573 by 0.1484 01764
124 18572 : S 01757
125 16871 1.9793 0.1472 0.1750
126 1.6570 1975 01300 g
127 1.6569 19788 i ot oo
128 16568 19787 S 04729
129 16568 19788 0.1449 01723
130 1.6567 1 0.1443 01716
131 ' o784 0.1438 0.1
0] 1.6566 1.9782 0.1432 i
123 o 1471 0.1427 0 1697
6563 19778 0.1680
| ¢_ " 1.6562 19777 0.1416 0.1684
' 0.1411 0.1678




Lampiran 18 Tabel F

df untuk b L
penyebut
| (N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 1] 11| 12| 13| w4 15
1 161 199 | 216 | 225| 230 | 234 | 237 | 2239 24 242 | 243 | 244 45| 45| 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 [ 1930 [ 1933 | 19.35 | 1937 | 19.38 | 1040 | 19.40 | 19.41 | 1942 | 1942 | 16.43
3[1013| 955) 928 | 912 001 | 894 | BBO| BB5| 881 | B79| B76| B74 | B7I| BT | BTO
4| 771 64| 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 [ 6.00| 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661 6579 541 | 519 | 505 ( 405 | 488 | 482 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 509 | 514 | 476 453 | 430 | 428 | 421 | 415 410| 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | IM
7| 559 | A74| 435 412 | 397 | 387 | 379| 373 | 368 364 | 360 | 357 | 35| 353 | 35
8| 532 | A46 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 344 330 | 335 331 | 328 ) 326 324 | 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329| 323 | 318| 34| 310)| 307 | 305| 303| 3
10| 406 | 410 371 | 348 | 333 | 322 394 307 | 302 | 298| 2904 291 | 289 | 288 | 285
11| 484 | 398 359 ( 336 | 320 | 309 | 301 | 295 | 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 389 2349 | 326 | 391 | 300 | 291 | 285 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 2862
13| 467 | 381 341 | 318 | 303 | 292 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 374 334 | 311 | 296 285 | 276 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15 454 | 368 ( 320 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 250 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16| 449 | 363 324 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 445 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 240 | 245 (| 241 | 238 | 235 | 233 | 20
441 | 355| 396 293 | 277 | 266 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 227
438 | 352 313 | 290 | 274 | 263 | 254 248 | 242 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 223
435 | 349 | 310 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235 | 231 | 228 | 225 | 222 | 220
432 | 347 | 307 | 28B4 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 222 | 220 | 218
430 | 344 | 305 282 | 266 | 255 | 246 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220| 217 | 218
428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 244 | 237 | 232| 227 | 224| 220 | 218 | 215 | 213

426 | 340 | 301 | 278 262 251 | 242 | 236 | 230 | 225| 222 218 215| 213 | 211
424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 234 | 228| 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 208
423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 232 227 | 22| 218| 245 212 | 208 | 207
421 335 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 | 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 206
420 | 334 | 295 271 | 256 | 245 236 2290 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 208 | 204
418 | 333 293 | 270 | 255 | 243 | 235 228 | 222 218 | 214 | 210 | 208 | 205 | 203
417 | 332 | 292 | 269 253 | 242 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 ( 206 | 204 | 201
416 | 330 291 | 268 | 252 | 241 | 232 226| 220 215 | 211 | 208 | 205 | 203 | 200
415 | 329 290 | 267 | 251 | 240 | 231 224 | 219 214 | 210 | 207 | 204 | 201 | 199
414 | 328 | 289 | 266 | 250 239 230 223 | 218| 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
413 | 328 288 | 265 | 249 | 238 | 229 223 | 217 212 | 208 | 205 | 202 | 199 | 197
412 | 327 287 | 264 | 249 | 237 | 229 222 | 216 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 196
411 | 326 287 | 263 | 248 | 236 | 228 221 | 215 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 185
411 | 325 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 210 | 206 | 202 | 200 | 197 | 185
410 | 324 285 | 262 | 246 | 235 | 226 219 | 214 209 | 205| 202 | 199 | 196 | 194
409 | 324 | 285 | 261 | 246 234 | 226| 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195 | 193
408 | 323 284 | 261 | 245 | 234 | 225 218 | 212 208 | 204 | 200 | 197 | 195 | 182
408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200 197 | 184 | 182
407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 208 | 203 | 199 | 196 | 184 | 191
407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223| 216 | 211 | 208 | 202 | 199 | 196 | 193 | 191
406 ( 321 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 210 | 205| 201 | 188 | 195| 182 | 190
406 | 320 281 | 258 )| 242 | 231 | 222| 215f 210| 205]| 201 | 197 | 194 | 192 | 189
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df untuk pembilang (N1)

10

1

12

13

14

15

47

49

51
52
53

55
56
57
58
59

61
62
63
64
65
66
67

69
70
I3
72
73
74
75

@3 N3

80
81

SETEER

87
88
89

4.05
4.05
4.04
4.04
4.03
4,03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.01
4.01
401
4.00
4.00
4.00
4.00
3.99
3.99
3.99
3.99
398
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95

320
320
319
3.19
3.18
3.18
3.18
317
317
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
3.15
3.15
315
314
3.14
3.14
3.14
313
313
313
313
3.13
312
312
312
3.12
3.12
3.12
3an
an
3
an
3an
an
3N
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

281
2.80
2.80
279
2.79
279
2.78
278
278
277
277
277
276
2.76
2.76
2.76
275
275
275
275
274
274
274
274
274
273
273
273
273
273
272
272
272
272
272
272
272
2N
27
2N
27
2n
27
27
27

2.57
257
2.57
2.56
2.56
255
255
255
254
254
2.54
253
253
2.53
2.53
252
252
252
2.52
251
251
2.51
251
2.50
2.50
2,50
250
2.50
250
249
249
249
249
2.49
249
248
248
248
248
248
248
248
2.48
247
247

242
241
241
240
240
2.40
239
239
2.39
238
238
2.38
237
237
237
237
236
2.36
236
236
235
235
235
235
235
2.34
234
2.34
234
234
233
233
233
233
233
233
233
232
232
232
232
232
232
232
232

2.30
2.30
229
229
2.29
228
228
228
227
227
227
226
226
226
225
225
225
2.25
224
224
224
224
224
223
223
223
223
223
222
222
222
222
222
222
221
221
221
221
221
221
221
2.20
2.20
220
2.20

222
221
Al
220
2.20
220
219
219
218
218
218
218
2147
247
2147
216
216
2.16
216
215
215
215
215
215
214
214
214
2.14
214
213
213
213
213
213
213
212
212
212
212
212
212
212
212
21
21

2.15
214
2.14
213
213
213
212
212
212
21
21
2n
2.10
2.10
210
2,09
2.09
2,09
2.09
2.08
208
2.08
2.08
208
207
207
2.07
2,07
207
2.06
206
2.06
2.06
2.06
2.06
2,05
2.05
2.05
2.05
2,05
2.05
2.05
205
2.04
204

2.09
2.09
2.08
2.08
207
2.07
207
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04
2.04
203
2.03
2.03
2.03
2.03
2.02
2.02
2.02
2.02
2m
2.01
2.01
2.01
2.0
201
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

204
204
203
203
2.03
2.02
2.02
201
201
201
2.00
2.00
2,00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
197
1.97
197
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
194

2.00
200
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
197
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
193
1.93
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.91
191
1.91
1.91
1.91
191
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.97
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.93
193
1.93
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86

1.94
1.93
1.83
1.93
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.90
1.80
1.80
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
187
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

1.91
1.91
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
185
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.78
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78




df untuk

penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

10

1

12

13

14

15

N
92
93

sg8g8ssg

1
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
m
12
13
114
115
16
17
18
19
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
m
132
133
134
135

395
394
394
304
394
394
304
3.94
394
394
394
393
393
303
393
393
383
393
303
393
393
303
393
392
3.92
3.92
392
3.92
392
392
3.92
392
3.02
392
3.92
392
3.92
392
301
3901
3o
301
30
301
301

310
310
3.09
3.09
3.09
3.09
309
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3,08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
307
3.07
3.07
307
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.06
3.06
3.06
3.06

2.70
270
2.70
2.70
270
270
2,70
2.70
270
2.70
269
269
269
269
269
2,69
269
269
269
269
269
269
2.68
268
2.68
268
268
2,68
268
2,68
268
268
268
2.68
268
2,68
2.68
268
267
267
267
267
267
267
267

247
247
247
247
247
247
247
246
246
246
246
246
246
246
246
246
246
246
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
244
244
244
244
244
244
244
244
244
244
244
244

23
23
23
23
23
23
23
23
23
23
230
2,30
2.30
230
230
230
2.30
230
230
230
2,30
2.30
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
228
2,28
2.28
228
228
228
2.28

220
220
2.20
220
220
219
219
219
219
219
219
219
219
219
219
219
218
218
218
218
218
218
218
218
218
218
218
218
218
218
2147
217
217
217
247
217
217
217
247
217
2147
217
217
2147
217

m
AR
n
am
AR
AR
AR
210
210
210
210
210
210
210
210
210
210
210
2,09
2,09
2,09
2,09
2,09
2,09
2,09
2,09
209
2,09
2,09
2,09
2,08
2,09
2,08
2,08
2,08
2,08
2,08
2,08
2,08
2,08
2,08
208
2,08
2,08
2,08

204
2,04
2.04
204
2,04
204
2,04
203
203
203
203
203
203
203
2,03
203
2,03
203
2,02
2,02
2,02
2,02
202
2,02
2,02
2,02
2,02
2,02
2,02
2,02
2.02
2,02
201
201
2m
201
201
201
201
201
20
201
201
201
2.01

1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.95
1.96
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95

1.94
194
193
183
1.93
193
1983
193
1.93
1,93
1.93
1,82
182
1.92
1,92
1.92
1.92
192
1.92
1,92
192
192
1.92
1.91
191
19
191
191
191
1.01
191
191
1.91
191
101
191
1.91
1.91
190
1.80
1.80
1.90
1.90
1.80
1.90

1.90
1.89
189
1.89
1.89
1.89
189
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1,88
1.88
1.88
188
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
187
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86

1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
183
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
183
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
182

183
1,83
1.83
1.83
1.82
182
1,82
182
1.82
1.82
1,682
1,82
1.82
182
1.81
1.81
181
1.81
1.81
1.81
1,81
1.81
1.81
1,81
1.81
181
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
180
1.80
1.80
1.79
1.79
179
1.79

1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
179
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
178
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
178
1.78
1.78
178
17
1177
1.7
1
177
e
177
177
177
177
177
177
117
177
177

1.78
1.78
1.78
1.77
1.77
1.77
1.77
177
1.77
1.77
177
1.77
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
1.78
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.758
1.75
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74




SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

A PRASETYA

' 1 No. 08 Medan —
Telp. o n - 20212

: www‘:}k(ao.e” 4571198 (Hunting) Fax. (061) 4151391
—praselya acid E-mail : sso@eka-prasetyd ac.id

Medan, 16 Februan 2023

Nomor : 066/R/STIE-EP/112023

Lamp. ==
Hal  :“Observasi”

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan Schat Mobil

Di-
Tempat
Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/lbu Pimpi ima kunjungan scorang
Mahasiswa/i kami - pak/lbu Pimpinan untuk menerima kunjungan

Nama : Steven

NIM - 191010009

Semester VI

Program Studi : Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir  : Pengaruh Lokasi Dan Brand Image Terhadap Keunggulan Bersaing
Pada Showroom Schat Mobil

Untuk mengadakan peninjauan ke Schat Mobil yang Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka melakukan
observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i terscbut.

data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak dipublisir
mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas surat kami ini yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mnhas:smlfl kami serta memben data
yang diperlukan, kami ucapkan terima kasih. Semoga hubungsan kerja sama ini dapat berlanjut
untuk hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/lIbu pimpin sukses

di masa yang akan datang.

Hasil peninjauan berupa
untuk umum. Kami juga




SHOWROOM SEHAT MOBIL

!.';.!H |’y||| Kovn No | }

VL, OX12¢

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah i
Nama : Venny

Jabatan :CO - Owner

Menyatakan bahwa tidak keberatan dan  membenkan izin melakukan penelitian  serta
mengumpulkan data pada usaha ini kepada;

Nama : Steven
NIM : 191010009
Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi : Pengaruh Lokasi dan Brand Image Terhadap Keunggulan Bersaing
Pada Showroom Sehat Mobil

Yang merupakan mahasiswa dari STIE Eka Prasetya, Medan.,

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenar — benarnya agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

f \
Medan, 16 .lauluai(i 2023
Co - (m}.‘mé \ \\
(\%ﬁ.\* A
/ Vt'um p'/" ‘

\












DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Alamat Email

Agama
Status

Handphone (HP)

RIWAYAT PENDIDIKAN

NhawN =

Tahun 2005 s/d Tahun 2011
Tahun 2011 s/d Tahun 2013
Tahun 2013 s/d Tahun 2013
Tahun 2015 s/d Tahun 2018
Tahun 2019 s/d Tahun 2023

RIWAYAT PEKERJAAN

April 2018 s/d Mei 2021
Mei 2021 s/d Sekarang

DATA ORANGTUA

Nama Ibu
Pekerjaan
Handphone (HP)

Alamat

Steven

Medan /23 =11 - 1999
Laki - Laki

JI. Burjamhal Blok B No. 22
tan7stvn@gmail.com
Buddha

Belum Menikah
08116080102

SD Sutomo - |

SMP Sutomo - |

SMP Kalam Kudus Medan
SMA Kalam Kudus Medan
STIE Eka Prasetya Medan

PT. Global Berdikari Jaya
Sehat Mobil

Venny Selamat

Ibu Rumah Tangga
08126457785

JI. Burjamhal Blok B No. 22

Demikian dafiar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benamya.

Medan, 09 Mei 2023
Penu

Steven

191010009



